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Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang pengetahuan 
saya, di dalam naskah skripsi yang berjudul “Pengaruh Investasi, Leverage, 
Dividen, Nilai Perusahaan terhadap Profitabilitas T+1 Studi pada Sub Sektor 
Industri Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2011-2018).” Tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh 
pihak lain untuk mendapatkan karya atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini 
dan disebut sumber kutipan dan daftar pustaka.   
Apabila ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat 
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia skripsi ini digugurkan dan gelar akademik 
yang saya peroleh (S1) dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku (Undang-undang No 200 Tahun 2003, Pasal 








Annisa Jasmine Sjachputri, 2021, Pengaruh Investasi, Leverage, Dividen, Nilai 
Perusahaan Terhadap Profitabilitas t+1 (Studi pada Perusahaan Sub Sektor 
Industri Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Periode 2011-2018), Dr. Ari Darmawan, S.AB., M.AB, 270 hal + xv 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
Investasi (FATA), Leverage (DER), Dividen (DPR), Nilai Perusahaan (PER) 
terhadap Profitabilitas t+1 (ROA t+1). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor internal perusahaan sebagai upaya 
memaksimalkan profitabilitas di masa mendatang (Profitabilitas t+1). 
Profitabilitas di masa mendatang dalam penelitian ini menggunakan Return on 
Assets (ROA t+1). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penjelasan (explanatory 
research) dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder yang di akses melalui website resmi Bursa Efek 
Indonesia di www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing perusahaan. Pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dari 
keseluruhan populasi 37 perusahaan terpilih 17 sampel berdasarkan kriteria yang 
ditentukan. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DPR dan PER secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas di masa mendatang dengan 
perhitungan Return on Assets t+1 (ROA t+1). Sedangkan variabel FATA dan 
DER secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas di masa 
mendatang dengan perhitungan Return on Assets t+1 (ROA t+1). Hasil pengujian 
secara simultan menunjukkan bahwa FATA, DER, DPR, dan PER berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas di masa mendatang (profitabilitas t+1) dengan 
perhitungan (ROA t+1). 
 
Kata Kunci: Fixed Assets to Total Assets (FATA), Debt to Equity Ratio (DER), 
Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), Profitabilitas t+1 
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Dividend, Firm Value on Profitability t+1 (Study of Companies in Food and 
Beverage Industry Subsector Listed on The Indonesian Stock Exchange on 
2011-2018), Dr. Ari Darmawan, S.AB., M.AB, 270 pages + xv 
 
 
The aim of this study is to determine and explain the influence of 
Investment (FATA), Leverage (DER), Dividend (DPR), Firm Value (PER) On 
Profitability t+1 (ROA t+1). This research is motivated by the importance of 
considering the company’s internal factors in an effort to maximize future 
profitability (profitability t+1). Future profitability in this study is using indicator 
Return on Assets (ROA t+1). 
This research using explanatory research with quantitative approach. The 
data used in this research is secondary data obtained which are the object of 
research and accessed from the official www.idx.co.id sites and each companies’ 
official websites. The sampling technique applied was purposive sampling 
method, there were 37 companies as population and 17 companies as qualified 
samples based on the specified criteria. The data analysis is using multiple linear 
regression analysis.  
The results showed that the variables DPR and PER partially have a 
significant effect on future profitability using indicator Return on Assets t+1 
(ROA t+1). While the variables FATA and DER partially have no significant 
effect on future profitability using indicator Return on Assets t+1 (ROA t+1). The 
simultaneous test results show that FATA, DER, DPR, and PER have significant 
effects on future profitability (profitability t+1) using indicator Return on Assets 
t+1 (ROA t+1).  
 
Keywords: Fixed Assets to Total Assets (FATA), Debt to Equity Ratio (DER), 
Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), Profitability t+1 
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I.1  Latar Belakang 
Perusahaan dalam upaya untuk bertahan hidup membutuhkan 
kemampuan menghasilkan keuntungan (profit) yang baik. “Perusahaan 
mengalami permasalahan dalam menghasilkan laba akan mengalami 
kesulitan untuk bertahan hidup dan memperluas kegiatan usahanya” 
(Darmawan, 2011:27). Persaingan bisnis di skala nasional dan global 
menuntut perusahaan untuk memaksimalkan kinerja, prospek dan 
profitabilitas di masa mendatang. Perusahaan harus terus berupaya untuk 
menciptakan dan memaksimalkan profitabilitas di masa mendatang dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas di masa 
mendatang.  
Profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
memperoleh laba. “Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atas kegiatan bisnisnya yang menggambarkan kinerja 
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas 





“Profitabilitas memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas 
pengelolaan perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka menunjukkan 
semakin baik kinerja perusahaan. Kemakmuran pemilik perusahaan 
meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas” (Septia, 2015:13). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, profitabilitas merupakan salah 
satu faktor penting bagi perusahaan dalam upaya untuk dapat bertahan 
hidup karena semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan, 
menunjukkan perusahaan mempunyai kemampuan yang baik dalam 
menghasilkan laba. 
Beberapa indikator untuk mengukur profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net 
Profit Margin (NPM), Earning per Share (EPS), dan lain-lain. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Asset 
(ROA t+1).” Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki dan digunakan untuk operasional 
perusahaannya” (Sudana, 2009:26). Profitabilitas t+1 dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan profitabilitas di masa mendatang. 
Alasan dipilihnya ROA t+1 sebagai variabel dependen karena ROA 
t+1 dapat mencerminkan profitabilitas t+1 di masa mendatang. ROA 
berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba 
berdasarkan aktiva yang dimilikinya. “Grullon menyatakan ROA tidak 





menggunakan Earning Before Interest, Tax, Depreciation and 
Amortization” (Grullon et.al, 2005:12). “Barber dan Lyon dalam analisis 
simulasinya menunjukkan ROA merupakan ukuran terbaik yang tersedia 
untuk mendeteksi kinerja operasi abnormal dalam berbagai situasi” (Grullon 
et.al, 2005:13). ROA yang bernilai positif dan tinggi mengindikasikan nilai 
dan kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik. ROA yang bernilai negatif 
mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan menghasilkan laba. ROA 
mencerminkan tingkat keuntungan bersih setelah pajak yang berarti suatu 
ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang 
dimiliki perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva perusahaan atau jumlah aktiva yang bisa dihasilkan laba 
lebih besar, dan sebaliknya. 
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal maupun internal. 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar dan tidak dapat 
dihindari maupun dikendalikan oleh perusahaan, seperti keadaan politik, 
inflasi, kebijakan ekonomi baik moneter maupun fiskal, dan sebagainya. 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam dan dapat 
dikendalikan oleh perusahaan, misalnya profitabilitas, investasi, leverage, 
dividen, dan nilai perusahaan.  
Faktor internal pertama yang mempengaruhi profitabilitas di masa 
mendatang dalam penelitian ini adalah investasi. “Investasi merupakan 





dengan harapan memperoleh pendapatan di masa yang akan datang” 
(Martono dan Harjito, 2010:138). Keputusan Investasi yang dipegang oleh 
manajer keuangan haruslah dipertimbangkan sangat matang, sebab 
keputusan investasi berhubungan dengan risiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan. “Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber 
daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 
sejumlah keuntungan di masa mendatang” (Tandelilin, 2010:3). 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut investasi dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang. Semakin besar nilai 
investasi, semakin besar risiko tetapi return harapan atau keuntungan yang 
akan diperoleh semakin besar.  
Variabel pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed 
Assets to Total Assets (FATA). Fixed assets to total assets (FATA) 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara aset 
tetap dengan total aset. “Aktiva tetap adalah aset yang diperoleh untuk 
digunakan dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari 
satu tahun, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material” 
(Firdaus, 2010:177). “Pengaruh aset tetap sangat terkait dengan komitmen 
perusahaan di masa mendatang. Keputusan yang tepat terkait investasi 
menggunakan aset tetap mampu memberikan return yang optimal bagi 
perusahaan” (Setiawan dan Sudiro, 2019:6). 
Alasan dipilihnya FATA karena aktiva tetap merupakan suatu 





bahwa suatu saat kegiatan operasi perusahaan tersebut dapat menghasilkan 
laba atau memperoleh kembali atas dana yang telah diinvestasikan. Investasi 
aset tetap yang optimal, peningkatan kapasitas dapat berdampak pada 
tingginya efisiensi biaya sehingga mampu meningkatkan profitabilitas.  
Hubungan investasi terhadap profitabilitas di masa mendatang 
dijelaskan dalam Signaling theory yang dikemukakan oleh Miller dan 
Modigliani. “Investasi merupakan faktor penting dalam menciptakan nilai 
perusahaan, karena dengan adanya investasi maka perusahaan mempunyai 
kemampuan untuk menghasilkan profitabilitas di masa mendatang” (Miller 
dan Modigliani, 1961:414). Signaling theory merupakan sinyal yang dapat 
diartikan sebagai sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen 
perusahaan. Sinyal tersebut memberikan petunjuk kepada investor tentang 
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.  
“Pengeluaran investasi memberikan sinyal positif mengenai 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang” (Setiawan dan Sudiro, 
2019:11). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Setiawan dan 
Sudiro menunjukkan “Fixed assets to total assets (FATA) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap return on assets (ROA)” (Setiawan dan Sudiro, 
2019:13). Penelitian yang dilakukan Esana menunjukkan “investasi 
menggunakan aset tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap return on 
asset (ROA) t+1” (Esana, 2017:163).  
Faktor internal kedua yang mempengaruhi profitabilitas di masa 





kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang 
mempunyai beban tetap (fixed cost assets) untuk memperbesar tingkat 
penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan” (Syamsuddin, 2016:89). 
“Keputusan akan penggunaan utang mengharuskan perusahaan 
menyeimbangkan tingkat ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi dari 
risiko yang meningkat” (Sari, 2013:2).  
Variabel kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to 
Equity Ratio (DER). “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan 
total utang perusahaan dengan total ekuitas pemegang saham” (Van Horne, 
2012:169). “DER menunjukkan tentang hubungan antara total hutang yang 
diberikan oleh para kreditur dengan modal perusahaan” (Syamsuddin, 
2016:54).  
Alasan dipilihnya DER karena dengan melihat rasio hutang terhadap 
ekuitas pihak manajemen perusahaan dapat memiliki gambaran jika DER 
memiliki nilai kecil artinya semakin kecil kewajiban yang akan dibayar 
perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Hutang yang lebih besar dari 
ekutas mengindikasikan adanya poternsi ketidak mampuan perusahaan 
dalam menyelesaikan hutang pada masa sekarang dan masa yang akan 
datang (Purba, 2008:64).  
Hubungan leverage terhadap profitabilitas di masa mendatang 
berkaitan dengan leverage signaling theory. leverage signaling theory 
mengindikasikan meningkatnya penggunaan leverage akan meningkatkan 





dimungkinkan semakin tinggi penghematan pajak perusahaan, dan pada 
akhirnya akan berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan” 
(Darmawan, 2011:79). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 
Assets (ROA) (Sari, 2013:11). “DER berpengaruh signifikan terhadap 
terhadap ROA dengan arah negatif” (Utama, 2018:11).  
Faktor internal ketiga yang mempengaruhi profitabilitas di masa 
mendatang dalam penelitian ini adalah Dividen. “Dividen sebagai bagian 
keuntungan yang dibayarkan oleh perusahaan kepada para pemegang 
saham” (Sutrisno, 2012:255). “according to the financial theory, the goal of 
management is to create value for stockholders, specially to maximize 
shareholder wealth” (Baker dan Weigand, 2015:126). Berdasarkan 
pernyataan tersebut manajemen bertanggungjawab untuk memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham melalui dividen.  
“Kebijakan dividen dividen adalah persentase laba yang dibayarkan 
kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, penjagaan 
stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen saham, dan 
pembelian kembali saham” (Harmono, 2014:12). “Kebijakan dividen 
optimal adalah kebijakan dividen yang menghasilkan keseimbangan antara 
dividen saat ini, pertumbuhan di masa depan, dan memaksimalkan harga 
saham perusahaan” (Brigham dan Houston, 2011:643). 
Variabel ketiga yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





adalah persentase laba dibayarkan kepada para pemegang saham dalam 
bentuk kas” (Fenandar dan Raharja, 2012:3). “Dividen merupakan salah 
satu alasan bagi investor dalam menamkan investasinya sehingga dividen 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan di masa mendatang” (Esana, 
2017:5).  
Alasan yang mendasari dipilihnya DPR karena dividend payout ratio 
(DPR) mencerminkan persentase dari setiap rupiah yang dihasilkan dan 
dibagikan kepada investor. Dihitung dengan membagi dividen kas per 
saham dengan laba per saham. “Pengaruh naiknya pembayaran dividen oleh 
perusahaan kepada investor dianggap berita baik, karena mengindikasikan 
kondisi dan prospek perusahaan dalam keadaan baik dan menimbulkan 
reaksi positif investor terhadap profitabilitas perusahaan” (Suhadak dan 
Darmawan, 2011:79). Semakin tinggi dividen semakin kecil dana yang 
tersedia untuk ditanamkan kembali ke perusahaan sebagai laba ditahan dan 
semakin besar dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham. Minat 
investor terhadap saham perusahaan akan tinggi yang akan menaikkan harga 
saham dan menaikkan profitabilitas perusahaan. 
Hubungan dividend terhadap profitabilitas di masa mendatang 
berkaitan dengan teori Bhattacharya tentang dividend signaling theory dan 
bird in the hand theory yang menyatakan dividend berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas di masa mendatang. “Bhattacharya menyatakan 
penggunaan dividen sebagai alat untuk mengirimkan isyarat yang nyata 





profitabilitas di masa mendatang” (Brigham dan Houston, 2004:621). “Bird 
in the hand theory memiliki keterkaitan dengan dividen menjelaskan bahwa 
pembagian dividen yang sangat besar menandakan manajemen optimis atas 
prospek perusahaan di masa mendatang” (Sitepu dan Wibisono, 2015:10). 
“Informasi simetris menjelaskan bahwa investor dan manajer mendapat 
informasi yang sama tentang prospek perusahaan yang digunakan untuk 
mengambil keputusan terkait profitabilitas perusahaan di masa mendatang” 
(Brigham dan Ehrhardt, 2008:579). Beberapa penelitian terdahulu yang 
meneliti hubungan antara DPR dengan ROA yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Fauzi menyatakan “DPR berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap ROA” (Fauzi, 2015:9). Esana menyatakan “DPR berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap ROA t+1” (Esana, 2017:159).  
Faktor internal keempat yang mempengaruhi profitabilitas di masa 
mendatang dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. “Nilai perusahaan 
merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah 
melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun” (Septia, 2015:9). 
“Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, sering 
dikaitkan dengan pasar saham” (Purnamasari, 2015:12). Berdasarkan 
beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan yang 
merupakan persepsi investor terhadap kinerja perusahaan dan semakin 






 Variabel ketiga yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price 
Earning Ratio (PER). “Price Earning Ratio (PER) merupakan keuntungan 
perusahaan terhadap harga sahamnya yang menunjukkan besarnya rupiah 
yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah pendapatan 
(earning)” (Purnamasari, 2015:6). PER “merupakan indikasi penilaian pasar 
modal terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau 
keuntungan potensial perusahaan di masa mendatang” (Septia, 2015:17).  
Alasan yang mendasari dipilihnya PER karena price earning ratio 
(PER) merupakan indikasi penilaian pasar modal terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan potensial di masa 
mendatang. “PER merupakan rasio yang menunjukkan tingkat pertumbuhan 
dan risiko perusahaan” (Septia, 2015:17). 
Hubungan nilai perusahaan terhadap profitabilitas di masa 
mendatang berkaitan dengan pernyataan Miller dan Modigliani. “Investasi 
merupakan faktor penting perusahaan, karena dengan adanya investasi, 
maka perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan profitabilitas di 
masa mendatang” (Esana, 2017:158). Hasil penelitian terdahulu menyatakan 
“PER berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA t+1” (Esana, 
2017:162). 
Kementerian Perindustrian menyatakan industri manufaktur masih 
menjadi penyokong utama pertumbuhan ekonomi nasional. Bursa Efek 
Indonesia (BEI) mengelompokkan industri manufaktur di Indonesia yang 





menjadi tiga yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan 
sektor industri barang konsumsi. Sektor industri dasar dan kimia terdiri dari 
sub sektor semen, sub sektor keramik, porselen, & kaca, sub sektor logam, 
sub sektor kimia, sub sektor plastik & kemasan, sub sektor pakan ternak, 
sub sektor kayu & pengolahan, sub sektor pulp & kertas. Sektor perusahaan 
aneka industri terdiri dari sub sektor mesin & alat berat, sub sektor otomotif 
& komponen, sub sektor tekstil & garment, sub sektor alas kaki, sub sektor 
kabel, dan sub sektor elektronika. Sektor perusahaan industri barang 
konsumsi terdiri dari sub sektor food and beverage, sub sektor rokok, sub 
sektor farmasi, sub sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, 
dan sub sektor peralatan rumah tangga.  
Data Kementerian Perindustrian menunjukkan pada tahun 2018 
terdapat tujuh sub sektor unggulan manufaktur, yaitu sub sektor logam 
dasar, sub sektor food and beverage, sub sektor otomotif dan komponen, 
sub sektor mesin dan perlengkapan, sub sektor kimia, sub sektor farmasi, 
dan sektor elektronik. Sub sektor industri food and beverage di Indonesia 
merupakan salah satu sub sektor yang diposisikan oleh pemerintah sebagai 
sektor unggulan yang menopang industri nasional. Industri food and 
beverage merupakan salah satu sektor penting bagi perekonomian nasional. 
Hal tersebut diperkuat oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian, 
Haris Munandar yang menyatakan bahwa industri food and beverage 
termasuk penyumbang terbesar bagi PDB industri pengolahan sekitar 33% 





Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian, Haris Munandar 
berharap sub sektor food and beverage yang termasuk ke dalam sektor 
manufaktur pengembangannya dapat menjadi salah satu kunci terciptanya 
peningkatan produktifitas di kawasan tersebut sehingga dapat bersaing 
dalam skala nasional ataupun global. Sektor manufaktur nasional 
diharapkan mampu menunjukkan kemampuan kompetitifnya di 
internasional karena kawasan industri yang berkualitas dan berdaya saing 
tinggi akan menjadi modal utama kesiapan industri dalam menghadapi 
kompetisi global. 
Peran penting industri food and beverage dapat dilihat dari 








Gambar I.1 Grafik Pertumbuhan Industri Food and Beverage terhadap 
PDB Industri Food and Beverage 
Sumber: Dataindustri Research, diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Bank Indonesia, September 2020. 
 
Berdasarkan gambar I.1 pertumbuhan industri sub sektor food and 
beverage di Indonesia masih mengalami peningkatan dan penurunan yang 
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penduduk di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Dapat 
dilihat bahwa sejak tahun 2011 hingga 2019, PDB industri food and 
beverage selalu mengalami grafik garis yang berwarna merah. Serta, 
berdasarkan data yang di dapat melalui Badan Pusat Statistik (BPS), 
diketahui bahwa pada tahun 2011 industri food and beverage bertumbuh 
sebesar 10.98%, pada tahun 2012 sebesar 10.33%, pada 2013 sebesar 
4.07%, pada 2014 sebesar 9.49%, pada 2015 sebesar 7.54%, pada tahun 
2016 sebesar 8.33%, pada tahun 2017 sebesar 9.23%, pada tahun 2018 
sebesar 7.91% dan pada tahun 2019 sebesar 7.78%. Pertumbuhan industri 
ini masih mengalami peningkatan dan penurunan yang belum stabil tiap 
tahunnya.  
 
Gambar I.2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Penduduk Indonesia 
Sumber: Data World Bank,2019 
 
Berdasarkan grafik pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia pada 
gambar I.2 setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal ini tidak diiringi 
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masih mengalami peningkatan dan penurunan yang belum stabil setiap 
tahunnya. Meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia 
biasanya diiringi dengan daya beli masyarakat yang semakin meningkat, 
sehingga perusahaan yang bergerak di sektor food and beverage dapat 
menjadikan ini sebagai peluang untuk meningkatkan profitabilitas 
perusahaan di masa depan dan melihat ini sebagai tantangan akibat 
meningkatnya persaingan industri sub sektor food and beverage di 
Indonesia.  
Berdasarkan tingkat pertumbuhan industri food and beverage 2011-
2018 yang masih mengalami peningkatan dan penurunan, serta semakin 
meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia 2011-2018. Sub 
sektor industri food and beverage yang masih menjadi penyumbang terbesar 
bagi PDB industri pengolahan andalan di Indonesia. Untuk meningkatan 
produktivitas dan profitabilitas di masa mendatang di industri food and 
beverage agar dapat bersaing dalam skala nasional ataupun global, maka 
perusahaan harus terus berupaya untuk menciptakan dan memaksimalkan 
profitabilitas di masa mendatang dengan memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas di masa mendatang. Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Investasi, Leverage, Dividen, Nilai Perusahaan Terhadap 
Profitabilitas t+1 (Studi Pada Perusahaan Food and Beverage yang 











I.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka perumusan 
masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Apakah FATA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA t+1? 
2. Apakah DER secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA t+1? 
3. Apakah DPR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA t+1? 
4. Apakah PER secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA t+1? 
5. Apakah FATA, DER, DPR, PER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA t+1? 
I.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan signifikansi pengaruh secara parsial 
FATA terhadap ROA t+1. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan signifikansi pengaruh secara parsial 
DER terhadap ROA t+1. 
3. Untuk mengetahui dan menjelaskan signifikansi pengaruh secara parsial 
DPR terhadap ROA t+1. 
4. Untuk mengetahui dan menjelaskan signifikansi pengaruh secara parsial 
PER terhadap ROA t+1. 
5. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh secara simultan FATA, 






I.4  Kontribusi Penelitian 
Kontribusi yang dapat diberikan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
I.4.1    Kontribusi Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dalam 
kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi sebagai 
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan topik yang sejenis. 
I.4.2    Kontribusi Praktis 
a. Bagi investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan yang bermanfaat dan menjadi pertimbangan dasar dalam 
mengambil keputusan untuk berinvestasi di suatu perusahaan. 
b. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan yang bermanfaat dan digunakan sebagai dasar pertimbangan 
para stakeholder perusahaan dalam pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan agar dapat memperhatikan faktor-faktor yang 
akan berdampak pada profitabilitas di masa mendatang. 
c. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 
berkontribusi sebagai referensi bacaan yang bermanfaat untuk 






I.5  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini disusun sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Administrasi Universitas 
Brawijaya. Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas dan terarah terkait isi dari proposal penelitian skripsi ini. Secara 
garis besar, penulisan proposal penelitian skripsi terbagi dalam tiga bab 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab I pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang 
peneliti menentukan topik penelitian ini. Bab ini juga berisi 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, kontribusi 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab II tinjauan pustaka menjelaskan mengenai tinjauan empiris 
yang berisi penelitian terdahulu sebagai pedoman dasar 
pertimbangan dan perbandingan dalam melaksanakan penelitian. 
Bab ini juga menguraikan teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian yang akan dibahas. Selain itu, juga menguraikan 
hubungan keterkaitan antarvariabel yang akan diteliti, kemudian 






BAB III : METODE PENELITIAN  
  Bab III metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi jenis penelitian, lokasi, objek penelitian, variabel 
penelitian, populasi penelitian, sampel penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
BAB IV : PEMBAHASAN  
  Bab IV pembahasan menjelaskan mengenai pembahasan hasil 
penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan 
objek penelitian, penyajian data variabel, analisis data yang 
terdiri dari statistik deskriptif, statistik inferensial yaitu uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien 
determinasi, uji F simultan, dan uji t parsial.  
BAB V : PENUTUP  
  Bab V penutup menjelaskan mengenai ringkasan akhir 
penelitian yang berisi kesimpulan dari penelitian sebagai 
jawaban dari rumusan masalah, serta memuat saran-saran dari 






II.1  Penelitian Terdahulu 
Peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai 
tinjauan studi dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu penting 
bagi sebuah penelitian untuk menghindari terjadinya plagiarism. Hasil 
penelitian terdahulu sangat penting bagi peneliti sebagai dasar penyusunan 
kerangka berpikir. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu 
dengan variabel yang serupa: 
II.1.1  Sari (2013) 
Judul penelitian “Analisis Pengaruh Leverage, Efektivitas Aset dan 
Sales Terhadap Profitabilitas Serta Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan 
(Studi pada Perusahaan di Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007 – 2011)”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan tentang pengaruh 
DER, TATO, Sales terhadap ROA dan dampaknya terhadap PBV pada 
perusahaan di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2007-2011. Jenis penelitian ini adalah explanatory research 







Variabel independen yang digunakan antara lain, DER (X1), 
TATO (X2), Sales (X3). Variabel dependen perantara yang digunakan 
adalah ROA (Y1). Variabel dependen yang digunakan adalah PBV (Y2). 
Objek penelitian ini adalah perusahaan di sektor industri barang konsumsi 
yang terdaftar di BEI periode tahun 2007-2011. Metode penelitian 
menggunakan path analysis dengan bantuan dtructural equation modeling 
(SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA. TATO berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Sales berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap PBV. Sales berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap PBV. ROA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PBV. Hasil dari path analysis menunjukkan bahwa 
sales secara tidak langsung berpengaruh terhadap PBV melalui ROA. 
II.1.2  Utama (2014) 
Judul penelitian “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio 
(DER), Debt Asset Ratio (DAR), dan Perputaran Modal Kerja terhadap 
Return on Asset (ROA) pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2012”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Current Ratio (CR), Debt 
Equity Ratio (DER), Debt Asset Ratio (DAR), dan Perputaran Modal Kerja 
(PMK) terhadap Return on Asset (ROA) pada Perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2012. Jenis penelitian 





independen yang digunakan antara lain, CR (X1), DER (X2), DAR (X3). 
Variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Y1). Objek penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2010-2012. Metode penelitian menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. DER berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA. PMK berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 
II.1.3  Fauzi (2015) 
Judul penelitian “Pengaruh Kebijakan Dividen dan Pertumbuhan 
Perusahaan Terhadap Struktur Modal dan Profitabilitas (Studi Pada Sektor 
Mining yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011 – 2013)”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
Dividend Payout Ratio (DPR) dan Dividend Yield (DY), Asset Growth 
(AG) dan Sales Growth (SG) berpengaruh terhadap Debt Ratio (DR) dan 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Profitabilitas Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan 
sektor Mining yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011 – 
2013). Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel independen yang digunakan antara lain, (DPR dan 
DY) (X1), (AG dan SG) (X2). Variabel dependen yang digunakan adalah 
(DR dan DER) (Y1), dan (ROA, ROE, dan NPM) (Y2). Objek penelitian 
ini adalah perusahaan sektor Mining yang Terdaftar di Bursa Efek 





least square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (DPR dan 
DY) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap (DR dan DER). (AG dan 
SG) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap (DR dan DER). (DPR 
dan DY) berpengaruh positif dan signifikan terhadap (ROA, ROE, dan 
NPM). (AG dan SG) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
(ROA, ROE, dan NPM).  
II.1.4  Esana (2017) 
Judul penelitian “Pengaruh Kebijakan Dividen dan Keputusan 
Investasi terhadap Nilai Perusahaan serta Dampaknya Terhadap 
Profitabilitas Terhadap Profitabilitas t+ (Studi pada Perusahaan di Sektor 
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2006 – 2016)”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menjelaskan 
pengaruh (DPR dan DY) dan (Net Investment per Lagged Net Fixed Assets 
dan Investment on fixed per total assets) terhadap (PBV dan PER) serta 
dampaknya terhadap (ROA t+1 dan ROE t+1). Jenis penelitian ini adalah 
explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Variabel independen 
yang digunakan antara lain, (DPR dan DY) (X1), (Net Investment per 
Lagged Net Fixed Assets dan Investment on fixed per total assets) (X2). 
Variabel dependen perantara yang digunakan adalah (PBV dan PER) (Y1). 
Variabel dependen yang digunakan adalah (ROA t+1 dan ROE t+1) (Y2). 
Objek penelitian ini adalah perusahaan sub sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2016. 





menunjukkan (Net Investment per Lagged Net Fixed Assets dan Investment 
on fixed per total assets) berpengaruh tidak signifikan terhadap (PBV dan 
PER). (DPR dan DY) berpengaruh signifikan terhadap (PBV dan PER). 
(PBV dan PER) berpengaruh signifikan terhadap (ROA t+1 dan ROE t+1). 
(DPR dan DY) berpengaruh signifikan terhadap (ROA t+1 dan ROE t+1). 
(Net Investment per Lagged Net Fixed Assets dan Investment on fixed per 
total assets) berpengaruh tidak signifikan terhadap (ROA t+1 dan ROE 
t+1). 
II.1.5  Setiawan dan Sudiro (2019) 
Judul penelitian “Pengaruh Investasi Terhadap Profitabilitas 
Anggota Holding PT Pupuk Indonesia (Persero) Periode 2011 – 2016”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
(CATAR dan FATA) berpengaruh terhadap (ROA dan ROE) pada 
perusahaan Holding PT Pupuk Indonesia (Persero) Periode 2011 – 2016. 
Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel independen yang digunakan antara lain, CATAR (X1) 
dan FATA (X2). Variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Y1) 
dan ROE (Y2). Objek penelitian ini adalah perusahaan Holding PT Pupuk 
Indonesia (Persero) Periode 2011 – 2016. Metode penelitian menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan CATAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. FATA berpengaruh 





signifikan terhadap ROE. FATA berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROE. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, peneliti 
menyajikan tabel mapping untuk menyajikan ringkasan mengenai 
persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
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Return on Assets 
t+1 (ROA t+1) 
1.  Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return 
on Asset (ROA). 
2.  Total Assets Turnover 
(TATO) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA). 
3.  Sales berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
Price to Book Value (PBV). 
4.  Return on Asset (ROA) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Price to 
Book Value (PBV). 
5.  Hasil dari analisis Jalur 
(Path Analysis) Sales secara 
tidak langsung berpengaruh 
terhadap Price to Book Value 
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Return on Assets 
(ROA t+1) 
1.  CR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA.  
 
2.  DER berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ROA. 
 
3.  PMK berpengaruh tidak 
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1.  (DPR dan DY) berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap (DR dan DER). 
 
2.  (AG dan SG) berpengaruh 
negatif dan signifikan 
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Return on Asset 
t+1(ROA t+1). 
3.  (DPR dan DY) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap (ROA, ROE, dan 
NPM). (AG dan SG).  
 
4.  (AG dan SG) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan 














Profitabilitas t+1  
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(DPR dan DY) 
(X1),  
(Net Investment 
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fixed per total 





















1.  (Net Investment per Lagged 
Net Fixed Assets dan 
Investment on fixed per total 
assets) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap (PBV 
dan PER).  
 
2.  (DPR dan DY) berpengaruh 
signifikan terhadap (PBV 
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3.  (PBV dan PER) berpengaruh 
signifikan terhadap (ROA 
t+1 dan ROE t+1).  
4.  (DPR dan DY) berpengaruh 
signifikan terhadap (ROA 
t+1 dan ROE t+1).  
5.  (Net Investment per Lagged 
Net Fixed Assets dan 
Investment on fixed per total 
assets) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap (ROA 
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FATA (Fixed Assets 
to Total Asset Ratio) 
(X1), Debt to Equity 
Ratio (DER) (X2), 
Dividend Payout 
Ratio (DPR) (X3), 
Price Earning Ratio 
(PER) (X4).  
 
Variabel Dependen: 
Return on Asset 
(ROA t+1). 
1.  CATAR berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap ROA dan ROE. 
 
2.  FATA berpengaruh 
negative signifikan 
terhadap ROA dan ROE. 





II.2  Tinjauan Teoritis 
II.2.1  Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
“Laporan keuangan merupakan laporan yang dapat 
menggambarkan kondisi keuangan pada suatu perusahaan yang terjadi 
saat ini atau periode yang akan datang” (Kasmir, 2013:7). “Laporan 
keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi hari hasil operasi 
perusahaan, dan laporan yang berkaitan dengan perubahan ekuitas pada 
suatu perusahaan” (Munawir, 2010:5). “Laporan keuangan 
menyediakan informasi keuangan perusahaan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan oleh pihak – pihak 
berkepentingan” (Sutrisno, 2012:9). 
2. Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang 
dibutuhkan terkait dengan perubahan, posisi keuangan, dan kinerja 
keuangan perusahaan kepada pihak – pihak yang membutuhkan.  
Laporan keuangan juga bertujuan untuk memberi manfaat dalam 
pertimbangan pengambilan keputusan di masa mendatang.  
Beberapa tujuan laporan keuangan antara lain: 
a. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 
mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu 
perusahaan. 
b. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 
perubahan dalam aktiva bersih (aktiva dikurangi 
kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan 





c. Memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 
laporan dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan 
laba. 
d. Memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai 
aktivitas pembiayaan investasi. 
e. Mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai 
laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut 
oleh perusahaan (Harahap, 2004:132). 
 
Tujuan laporan keuangan dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan dibuat untuk memberikan informasi yang relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai laporan keuangan seperti keadaan 
keuangan, kebijakan, prestasi, dan posisi keuangan perusahaan. 
3. Jenis – jenis laporan keuangan 
Laporan keuangan memiliki jenis-jenis dan karakteristik umum 
yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
a. Neraca (Balance sheet) 
“Neraca adalah suatu laporan yang sistematis mengenai 
aktiva, hutang serta modal yang dimiliki suatu perusahaan pada 
periode tertentu” (Munawir, 2010:13).  
“Neraca atau laporan posisi keuangan merupakan suatu 
daftar yang memberikan gambaran aset (harta kekayaan), kewajiban 
(hutang), dan modal (ekuitas) dimiliki oleh suatu perusahaan pada 
saat tertentu yang dapat menunjukkan keadaan keuangan pada 
perusahaan tersebut” (Jusup, 2011:27).  
 
Neraca terdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 
1. Aktiva (Assets) 
Aktiva atau harta perusahaan (assets) merupakan sumber 





melalui kegiatan operasinya. “Aktiva (asset) dapat dikatakan 
sebagai semua milik (kekayaan) dari suatu entitas bisnis yang 
dapat dinilai dengan uang, baik yang berwujub (tangible) maupun 
tidak berwujud (intangible)” (Puspitasari, 2010:5). Aktiva di 
dalam neraca ditempatkan di sisi kiri dan dikelompokkan menjadi 
aktiva lancar, aktiva tetap, dan aktiva tak berwujud. Berikut 
merupakan penjelasan pengelompokkan aktiva, yaitu:  
a. Aktiva lancar adalah aktiva yang habis dalam satu 
kali perputaran dalam proses produksi dan proses 
berputarnya dalam waktu yang pendek (umumnya 
kurang dari satu tahun). Contoh aktiva lancar adalah 
kas, investasi, efek, wesel tagih, piutang, persediaan, 
dan lain-lain (Riyanto, 2010:19).  
b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan digunakan dalam operasi yang 
bersifat permanen atau diguanakan untuk jangka 
panjang lebih dari satu periode kegiatan perusahaan. 
Berikut terdapat lima unsur pokok dari aktiva tidak 
lancar yaitu investasi jangka panjang, aktiva tetap 
berwujudm beban yang ditangguhkan, aktiva tetap 
contohnya tanah, gedung, alat transportasi, dan lain-
lain (Rohma dan Purnama, 2020:9). 
c. Aktiva tak berwujud adalah aktiva yang tidak 
memounyai substansi fisik dan biasanya berupa hak 
istimewa yang memberikan manfaat ekonomi bagi 
perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu 
tahun. Contoh aktiva tak berwujud adalah good will, 
patent, trade mark, dan lain-lain (Riyanto, 2010:19).   
 
2. Hutang (Liabilities) 
Hutang adalah semua kewajiban-kewajiban perusahaan 
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang 
ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang 





perusahaan dapat dibebankan ke dalam kewajiban lancar 
(kewajiban jangka pendek) dan kewajiban jangka 
panjang” (Munawir, 2010:18).  
Berikut merupakan total hutang terdiri dari: 
a. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah 
kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya 
atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka 
pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) (Munawir, 
2010:18). Contoh hutang lancar adalah hutang 
dagang, hutang bank, sewa diterima di muka, dan 
lain-lain (Puspitasari, 2010:5). 
b. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan 
yang jangka waktu pembayaran atau jatuh temponya 
lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca (Munawir, 
2010:18). Contoh hutang jangka panjang adalah 
hipotik, obligasi, dan lain-lain (Puspitasari, 2010:5). 
 
3. Modal (Equity)  
“Modal adalah ekuitas yang berasal dari pemilik 
perusahaan dan tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang 
tidak tentu lamanya. Ekuitas didapatkan dari sumber dana yang 
berasal dari pemilik perusahaan atau pendapatan (laba ditahan)” 
(Riyanto, 2010:240). 
b. Laporan Laba Rugi (Income statement)  
“Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
usaha dalam suatu periode tertentu yang tergambar dari jumlah 
pendapatan yang diterima dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga 
dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi” 





Laporan laba rugi mempunyai prinsip-prinsip yang umumnya 
diterapkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang 
diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan 
barang dagang atau jasa) diikuti dengan harga pokok 
dari barang atau jasa yang dijual sehingga diperoleh 
laba kotor. 
2. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional 
yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau 
administrasi (operating expenses). 
3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh 
di luar operasi pokok perusahaan, diikuti dengan biaya 
– biaya yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan 
(non operating / financial income and expenses). 
4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang 
insidentil (extraordinary gain or loss) sehingga 
akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak 
pendapatan (Rohma dan Purnama, 2020:11). 
 
c. Laporan arus kas  
“Laporan arus kas merupakan informasi yang relevan tentang 
penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu 
periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan 
operasi, pendanaan, dan investasi” (Rohma dan Purnama, 2020:12). 
d. Laporan Perubahan Modal 
“Laporan perubahan Modal adalah laporan ayang 
menunjukkan perubahan modal suatu perusahaan pada suatu periode 
tertentu. Perusahaan perseroan menyebut laporan ini sebagai laporan 
perubahan ekuitas pemegang saham. Laporan perubahan modal 
bermanfaat untuk mengidentifikasi penyebab perubahan ekuitas 
pemilik perusahaan atas nilai aktiva yang menjadi haknya (aktiva 











4. Nama Akun-akun Laporan Keuangan  
Akun adalah suatu formulir yang digunakan sebagai tempat 
mencatat transaksi keuangan yang sejenis dan dapat mengubah 
komposisi harta, kewajiban, dan modal perusahaan. Akun dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu akun riil (tetap) dan akun 
nominal (sementara). Akun riil (tetap) adalah akun yang dilaporkan 
dalam neraca, saldo akun terbawa dari satu periode ke periode 
berikutnya. Akun riil terdiri dari tiga kelompok yaitu harta (assets), 
kewajiban (liabilities), dan modal (equity). Akun nominal (sementara) 
adalah akun yang disajikan dalam laporan laba rugi, akun nominal 
terdiri dari dua kelompok, yaitu pendapatan dan beban. 
a.  Aktiva lancar (Current assets) 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun aktiva lancar pada 
laporan keuangan: 
Tabel II.2 Contoh nama akun-akun aktiva lancar pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Aktiva Lancar Current Assets 
Kas Cash 
Kas di Tangan Cash on Hand 
Kas di Bank Cash in Bank 
Kas Kecil Petty Cash 
Piutang Wesel Notes Receivable 
Piutang Dagang Account Receivable 
Cadangan Kerugian Piutang Allowance Doubtful Debt 
Perlengkapan Supplies 
Perlengkapan Toko Store Supplies 
Perlengkapan Kantor Office Supplies 
Persediaan Barang Dagang Merchandise Inventory 
Persediaan Bahan Baku  Material Inventory 
Persediaan Barang dalam 
Proses 





Lanjutan Tabel II.2 Contoh nama akun-akun aktiva lancar pada 
laporan keuangan 
Nama Akun Account Name 
Aktiva Lancar Current Assets 
Persediaan Barang Jadi Finished Goods Inventory 
Iklan Dibayar Dimuka Prepaid Advertising 
Bunga Dibayar Dimuka Prepraid Interest 
Asuransi Dibayar Dimuka Prepaid Insurance 
Sewa Dibayar Dimuka Prepaid Rent 
Gaji Dibayar Dimuka Prepaid Salaries 
Pajak Dibayar Dimuka Prepaid Tax 
 
b.  Aktiva tetap (Fixed assets) 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun aktiva tetap pada 
laporan keuangan: 
Tabel II.3 Contoh nama akun-akun aktiva tetap pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Aktiva Tetap Fixed Assets 
Peralatan Equipment 
Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation 
of Equipment 
Peralatan Toko Store Equipment 














c.  Aktiva tetap tidak berwujud (intangible assets) 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun aktiva tetap tidak 
berwujud pada laporan keuangan: 
Tabel II.4 Contoh nama akun-akun aktiva tetap tidak berwujud 
pada laporan keuangan 
Aktiva Tetap Tidak 
Berwujud 
Intengible Assets 
Hak Patent Patent 
Hak Cipta Copy Right 
Merek Dagang Trade Mark 
Goodwill Goodwill 
 
d.  Hutang (Liabilities) 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun hutang pada 
laporan keuangan: 
Tabel II.5 Contoh nama akun-akun hutang lancar pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Hutang Lancar Current Liabilities 
Hutang Dagang Account Payable 
Hutang Bank Bank Payable 
Hutang Gaji Salaries Payable 
Hutang Pajak Tax Payable 
Sewa Diterima Dimuka Deffered Rent 
Pendapatan Dibayar Dimuka Deffered Revenue 
  
Hutang Jangka Panjang Long Term Payable 
Hutang Hipotek Mortgage Payable 







d.  Modal (Equity) 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun modal pada laporan 
keuangan: 
Tabel II.6 Contoh nama akun-akun modal pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Modal Equity / Capital 
Prive Withdrawls/Drawing 
Ikhtisar L/R Income Summary 
Laba Ditahan Retained Earning 
Laba Tahun Berjalan Current Year Earning 
Saldo Penyeimbang Historical  
Balancing 
 
e.  Pendapatan 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun pendapatan pada 
laporan keuangan: 
Tabel II.7 Contoh nama akun-akun pendapatan pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Pendapatan Income / Revenue 
Pendapatan Jasa Fees Earned/Service 
Penjualan Sales 
Retur Penjualan dan 
Pengurangan Harga 
Sales Return and 
Allowance 
Potongan Penjualan Sales Discount 
Pendapatan Lain-lain Others Income 
Pendapatan Bunga Interest Revenue 
Pendapatan Sewa Rent Income 









e.  Beban 
Berikut merupakan contoh nama akun-akun beban pada laporan 
keuangan: 
Tabel II.8 Contoh nama akun-akun beban pada laporan 
keuangan 
Nama Akun Account Name 
Beban Expense 
Harga Pokok Penjualan Cost of Good Sold 
Pembelian Purchase 
Beban Angkut Pembelian Freight in 
Retur Pembelian dan 
Pengurangan Harga 
Purchase Return and 
Allowance 
Potongan Pembelian Purchase Discount 
  
Beban Penjualan  
Beban Iklan Advertising Expense 
Beban Gaji bagian Penjualan Sale Salaries Expense 
Beban Penjualan  
Beban Angkut Penjualan Freight Out 
Beban Perlengkapan Toko Store Supplies Expense 
Beban Penyusutan Gedung Depreciation Expense of 
Building 
Beban Sewa Toko Rent Store Expense 
Beban Kerugian Piutang Tak 
Tertagih 
Bad Debt  
Expence 
  
Beban Administrasi Administration Expense 
Beban Gaji bagian Kantor Office Salaries Expense 
Beban Asuransi Insurance Expense 
Beban Perlengkapan Kantor Office Supplies Expense 
Beban Listrik, Air dan Telepon Utilities Expense 
Beban Lain-lain Others Expense 
Beban Bunga Interest Expense 









5. Contoh laporan keuangan 
Berikut merupakan contoh laporan keuangan PT Akasha Wira 
International Tbk, yaitu: 
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Gambar II.1. Contoh laporan posisi keuangan (Neraca) PT 










Lanjutan Gambar II.1 Contoh laporan posisi keuangan (Neraca) PT 







b. Laporan Laba Rugi 
Gambar II.2. Contoh Laporan Laba Rugi PT Akasha Wira 







c. Laporan Arus Kas 
Gambar II.3. Contoh Laporan Arus Kas PT Akasha Wira 








d. Laporan Perubahan Ekuitas 
Gambar II.4. Contoh Laporan Perubahan Ekuitas PT Akasha 




II.2.2  Profitabilitas 
1.  Pengertian Profitabilitas 
“Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba atau keuntungan dari kegiatan usaha perusahaan 
melalui penjualan dan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan” 
(Darmawan, 2011:27). “Profitabilitas menggambarkan kinerja 
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas 
operasi perusahaan dalam memperoleh laba” (Harmono, 2014:109). 
“Semakin tinggi profitabilitas maka menunjukkan semakin baik. Hal 
tersebut dikarenakan kemakmuran pemilik perusahaan meningkat 
dengan semakin tingginya profitabilitas” (Septia, 2015:13). 





merupakan kemampuan perusahaan menggambarkan kinerja 
perusahaan, ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas dalam 
menghasilkan laba. 
2.  Cara Mengukur Profitabilitas 
Berikut beberapa cara yang sering digunakan untuk mengukur 
profitabilitas, yaitu: 
a. “Return on Asset (ROA) yaitu perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan total aktiva. ROA 
menggambarkan seberapa besar pendapatan yang dihasilkan 
perusahaan dalam setiap rupiah yang ditanamkan dalam 
bentuk aset. ROA juga merupakan rasio profitabilitas yang 
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan jumlah aktiva perusahaan. Rasio 




Sumber: Syamsuddin (2016:64) 
 
b. Return on Equity (ROE) yaitu perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan total ekuitas. ROE menunjukkan 
seberapa besar pendapatan yang diterima bagi pemegang 
saham terhadap investasi yang ditanamkan. ROE juga 
merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan 
perusahaan dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan dalam 
perusahaan. Rasio ROE dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Syamsuddin (2016:65) 
c. Net Profit Margin (NPM) yaitu perbandingan antara laba 
bersih setelah pajak dengan penjualan. NPM menunjukkan 
tinggi rendahnya kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih terhadap perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih terhadap penjualannya. NPM juga 
merupakan rasio profitabilitas yang menghasilkan laba dari 


















Sumber: Syamsuddin (2016:62) 
d. Gross Profit Margin (GPM) yaitu perbandingan presentase 
laba kotor engan sales. Semakin besar gross profit margin 
semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih 
rendah dibandingkan dengan sales, demikian sebaliknya 
semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik 
operasi perusahaan. Rasio GPM dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Sartono (2010:113) 
 
e. Earning Per Share (EPS) yaitu perbandingan laba bersih 
setelah pajak dikurangi dividen saham preferen. EPS 
merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah yang 
diperoleh untuk setiap lembar saham biasa dan merupakan 
suatu indikator keberhasilan perusahaan. Rasio EPS 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Kasmir (2014:137) 
 
f. Total Assets Turnover yaitu perbandingan antara penjualan 
dengan total aktiva. Total Assets Turnover merupakan rasio 
yang mengukur berapa kali total aktiva perusahaan 
menghasilkan volume penjualan” (Syamsuddin, 2016:64). 




Sumber: Syamsuddin (2016:73) 
 
Alasan dipilihnya ROA t+1 sebagai variabel dependen karena 
ROA t+1 dapat mencerminkan profitabilitas t+1 di masa mendatang. 
ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 























menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimilikinya. “Grullon 
menyatakan ROA tidak sensitif terhadap perubahan struktur modal 
dikarenakan diukur menggunakan Earning Before Interest, Tax, 
Depreciation and Amortization” (Grullon et.al, 2005:12). “Barber dan 
Lyon dalam analisis simulasinya menunjukkan ROA merupakan ukuran 
terbaik yang tersedia untuk mendeteksi kinerja operasi abnormal dalam 
berbagai situasi” (Grullon et.al, 2005:13). ROA yang bernilai positif 
dan tinggi mengindikasikan nilai dan kinerja perusahaan dalam kondisi 
yang baik. ROA yang bernilai negatif mengindikasikan 
ketidakmampuan perusahaan menghasilkan laba. ROA mencerminkan 
tingkat keuntungan bersih setelah pajak yang berarti suatu ukuran untuk 
menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki 
perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan 
aktiva perusahaan atau jumlah aktiva yang bisa dihasilkan laba lebih 
besar, dan sebaliknya. Atas dasar tersebut variabel dependen dalam 
penelitian ini menggunakan ROA t+1. 
 
II.2.3 Investasi  
1. Pengertian Investasi 
“Investasi merupakan penanaman dana yang dilakukan oleh 
suatu perusahaan ke dalam suatu aset dengan harapan memperoleh 
pendapatan di masa yang akan datang” (Martono dan Harjito, 





perlu dipertimbangkan sangat matang, karena keputusan investasi 
berhubungan dengan risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan. 
“Investasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh 
sejumlah keuntungan di masa mendatang” (Tandelilin, 2010:3). 
“Investasi merupakan faktor penting di dalam menciptakan nilai 
perusahaan, karena dengan adanya investasi, maka perusahaan 
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan profitabilitas di masa 
mendatang” (Miller dan Modigliani, 1961:414). Berdasarkan beberapa 
penjelasan tersebut investasi dapat mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan dimasa yang akan datang. Semakin besar nilai investasi, 
semakin besar risiko tetapi return harapan atau keuntungan yang akan 
diperoleh semakin besar. 
2. Cara Mengukur Investasi 
Terdapat beberapa indikator yang sering digunakan untuk 
mengukur pengaruh investasi yaitu sebagai berikut: 
a. Current Assets to Total Assets Ratio (CATAR) yaitu perbandingan 
antara aset lancer dengan total aset. 
 “CATAR merupakan rasio yang mencerminkan proporsi 
investasi perusahaan pada aset lancer dibandingkan total aset, 
semakin besar rasio semakin baik karena menunjukkan 
tersedianya kas, piutang, dan persediaan yang merupakan 
harta lancar yang paling likuid di banding dengan 
keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan. Adanya aktiva 
yang sewaktu-waktu untuk membiayai kebutuhan operasional 
perusahaan untuk menghasilkan laba” (Syamsuddin, 2016).  
 











Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
b. Fixed Assets to Total Assets (FATA) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar perbandingan antara fixed asset dengan 
total aset. “Aktiva tetap adalah aset yang diperoleh untuk digunakan 
dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari satu 
tahun, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau 
material” (Firdaus, 2010:177). FATA dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut:  
 
 
Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
c. Receivable to Total Assets (RTA) yaitu perbandingan antara akun 
piutang dengan total aset. Rasio RTA dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
d. Inventory to Total Assets (ITA) yaitu perbandingan antara akun 
persediaan dengan total aset. Menurut Weston dan Brigham 
(2005:175) rasio ITA dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
 



















Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah Fixed 
Assets to Total Assets (FATA). Fixed Assets to Total Assets (FATA) 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar perbandingan antara 
fixed asset dengan total aset. “Aktiva tetap adalah aset yang diperoleh 
untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang 
lebih dari satu tahun, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar 
atau material” (Firdaus, 2010:177). FATA dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut:  
 
 
Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
3. Teori yang Berkaitan dengan Investasi 
Signaling theory pertama kali dikemukakan oleh Michael 
Spense di dalam penelitiannya pada tahun 1973. “Signaling Theory 
menyatakan pengeluaran investasi memberikan sinyal positif terhadap 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga 
meningkatkan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan” 
(Purnamasari, 2015:19).  
“Pengeluaran investasi memberikan sinyal positif tentang 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, karena dengan 
adanya investasi maka perusahaan mempunyai kemampuan untuk 
menghasilkan profitabilitas di masa mendatang” (Miller dan 
Modigliani, 1961:414).  









“Signaling theory dapat menunjukkan pengeluaran investasi 
yang dilakukan oleh perusahaan memberikan sinyal, khususnya kepada 
investor maupun kreditur bahwa perusahaan tersebut akan tumbuh di 
masa mendatang. Pengeluaran investasi yang dilakukan sebelumnya 
memperhitungkan return yang akan diterima sehingga akan sangat 
menguntungkan perusahaan” (Purnamasari, 2015:56).  
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan, 
signaling theory akan memberikan sinyal positif bahwa terdapat 
komitmen manajemen atas pertumbuhan perusahaan di masa 
mendatang. Keputusan tepat yang diambil perusahaan perlu 
memperhatikan berapa dana yang harus diinvestasikan seperti halnya 
pada aset tetap. 
 
II.2.4  Leverage 
1. Pengertian Leverage 
“Leverage disebut rasio solvabilitas atau leverage ratio 
merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana 
aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang” (Kasmir, 2014:153). 
“Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk menggunakan 
aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or 
fund) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik 
perusahaan” (Syamsuddin, 2016:89). “Rasio leverage merupakan rasio 
yang mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan 
melalui utang (financial leverage) sehingga kita mampu melihat 






“Leverage bermanfaat karena bunga hutang dapat 
dikurangkan dalam menghitung pajak sehingga dapat memperkecil 
pajak dan memperbesar return yang diharapkan oleh investor. 
Perusahaan – perusahaan yang memiliki rasio hutang relatif tinggi akan 
memiliki ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi pula ketika 
perekonomian dalam keadaan normal, namun memiliki risiko kerugian 
ketika ekonomi mengalami resesi. Keputusan akan penggunaan utang 
mengharuskan perusahaan menyeimbangkan tingkat ekspektasi 
pengembalian yang lebih tinggi dari risiko yang meningkat” (Sari, 
2013:2).  
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, leverage 
merupakan sejumlah dana yang digunakan perusahaan melalui hutang 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan 
hutang tersebut yang bertujuan meningkatkan return perusahaan. 
2. Cara Mengukur Leverage 
Berikut beberapa macam cara yang sering digunakan untuk 
mengukur leverage yaitu sebagai berikut: 
a. Debt to Assets Ratio/Debt Ratio (DR) yaitu perbandingan antara 
total hutang dengan total aset. “Debt ratio merupakan besar aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur” (Syamsuddin, 2011:54).  
“DR merupakan rasio untuk mengukur seberapa bagus 
struktur modal perusahaan. Rasio DR menunjukkan seberapa besar 
total hutang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Semakin tinggi rasio DR, semakin besar jumlah 
pinjaman perusahaan yang digunakan sebagai investasi pada aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan perusahaan” (Kusuma, 2018:112). 
  
Rasio DR dirumuskan sebagai berikut: 
 
 









b. “Debt to Equity Ratio (DER) yaitu perbandingan antara hutang 
jangka panjang dengan modal sendiri” (Syamsuddin, 2013:71). 
“Rasio DER digunakan untuk mengetahui jumlah modal sendiri 
yang dijadikan sebagai jaminan atas hutang. Semakin tinggi rasio, 
semakin tidak menguntungkan karena pendanaan perusahaan dari 
hutang lebih besar daripada modal sendiri” (Kusuma, 2018:112). 
Rasio DER dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Kasmir (2014:124) 
c. “Time Interest Earned Ratio (TIER) merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menggunakan EBIT” 
(Sudana, 2009:23). “Semakin tinggi rasio TIER, maka kemampuan 
perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang semakin baik, 
sehingga peluang untuk mendapatkan tambahan pinjaman dari 
kreditur akan semakin tinggi pula” (Kusuma, 2018:112). Rasio TIER 




 Sumber: Kasmir (2014:125) 
Variabel independen kedua dalam penelitian ini adalah Debt to 
Equity Ratio (DER) dalam mengukur tingkat leverage. “Debt to Equity 
Ratio (DER) yaitu perbandingan antara hutang jangka panjang dengan 
















mengetahui jumlah modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan atas 
hutang. Semakin tinggi rasio, semakin tidak menguntungkan karena 
pendanaan perusahaan dari hutang lebih besar daripada modal sendiri” 
(Kusuma, 2018:112). Secara matematis DER dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Kasmir (2014:124) 
 
3. Teori yang Berkaitan dengan Leverage 
“Ross menyatakan leverage signaling theory mengungkapkan 
nilai perusahaan akan mengalami peningkatan seiring dengan 
penggunaan leverage yang tinggi, karena akan meningkatkan nilai 
persepsi pasar” (Darmawan, 2011:436). “Asimetri informasi 
menjadikan manajer perusahaan memiliki informasi (mengenai 
profitabilitas perusahaan) yang lebih baik dibandingkan investor 
mengenai prospek perusahaan” (Darmawan, 2011:87).  
“Semakin tinggi penggunaan leverage, maka akan 
dimungkinkan semakin tinggi penghematan pajak perusahaan, dan pada 
akhirnya akan berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan” 
(Darmawan, 2011:79). Kenaikan profitabilitas seiring meningkatnya 
nilai perusahaan terjadi karena pembayaran bunga atas hutang akibat 
pengurangan pajak menjadikan laba operasi mengalir semakin besar 











  “Thomas menyatakan leverage mempunyai pengaruh positif 
terhadap profitabilitas diantaranya adalah karena adanya peningkatan 
kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan di dalam ekuitas 
perusahaan yang mengakibatkan pensejajaran kepentingan antara 
manajer dan pemegang saham, mengurangi arus kas yang tersedia bagi 
manajer perusahaan untuk discretionary spending” (Darmawan, 
2011:53).  
 
II.2.5  Dividen 
1. Pengertian Dividen  
 “Dividen merupakan dana yang dibagikan kepada pemegang 
saham atas keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan disebut 
dengan dividen kas (cash dividend). Dividen kas merupakan dividen 
tunai yang dilakukan perusahaan terhadap pemegang saham” (Sutrisno, 
2007:266). “according to the financial theory, the goal of management 
is to create value for stockholders, specially to maximize shareholder 
wealth” (Baker dan Weigand, 2015:126). Berdasarkan pernyataan 
tersebut manajemen bertanggungjawab untuk memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham melalui dividen.  
  “That outside investors have imperfect information about 
firms’ profitability and that cash dividends are taxed at a higher rate 
than capital gains. It is shown that under these conditions, such 
dividends function as a signal of expected cash flows” (Bhattacharya, 
1979:259).  
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dividen merupakan pembagian 
keuntungan yang diberikan perusahaan kepada pemegang saham atas 
keuntungan yang dihasilkan. 





 “Kebijakan dividen merupakan persentase laba yang 
dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen tunai, 
penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu, pembagian dividen 
saham, dan pembelian kembali saham” (Harmono, 2014:12). 
Perusahaan apabila merencanakan untuk membagikan labanya kepada 
para pemegang saham dalam bentuk dividen daripada menahannya 
dalam bentuk capital gain maka para investor akan menginvestasikan 
dananya pada perusahaan yang membagi labanya secara konsisten 
(Fenandar dan Raharja, 2012:7). “Kebijakan dividen yang optimal 
adalah kebijakan yang menyeimbangkan antara dividen saat, ini, 
pertumbuhan di masa depan, dan memaksimalkan harga saham 
perusahaan” (Brigham dan Houston, 2004:643). “Semakin besar 
dividen yang dibayarkan, semakin sedikit laba ditahan mengakibatkan 
pertumbuhan perusahaan lambat. Semakin besar laba ditahan untuk 
pertumbuhan artinya laba dibagikan sebagai dividen semakin kecil” 
(Sitepu dan Wibisono, 2015:3). 
 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi Dividend Policy 
Menurut Utomo dalam Esana (2017:87) terdapat beberapa 
faktor penting yang mempengaruhi kebijakan dividen yakni kesempatan 
investasi yang tersedia, ketersediaan biaya modal alternatif, dan 
preferensi pemegang saham untuk menerima pendapatan saat ini atau 





merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen, antara 
lain: 
a. Kesempatan investasi, semakin besar kesempatan investasi 
maka dividen yang bisa dibagikan akan semakin sedikit. 
Lebih baik jika dana ditanamkan pada investasi yang 
menghasilkan NPV positif. 
b. Profitabilitas dan likuiditas, perusahaan yang mempunyai 
aliran kas atau profitabilitas yang baik bisa membayar 
dividen atau meningkatkan dividen. Hal yang sebaliknya 
akan terjadi jika aliras kas tidak baik. 
c. Akses ke pasar keuangan, jika perusahaan mempunyai akses 
ke pasar keuangan yang baik, perusahaan bisa membayar 
dividen lebih tinggi. Akses yang baik bisa membantu 
perusahaan memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 
d. Stabilitas pendapatan, jika pendapatan perusahaan relatif 
stabil, aliran kas di masa mendatang bisa diperkirakan 
dengan lebih akurat. Perusahaan semacam itu bisa membayar 
dividen yang lebih tinggi. Perusahaan sebaliknya jika 
mempunyai pendapatan tidak stabil akan membatasi 
kemampuan perusahaan membayar dividen yang tinggi. 
e. Pembatasan-pembatasan, seringkali kontrak utang, obligasi, 
ataupun preferen membatasi pembayaran dividen dalam 
situasi tertentu. Perusahaan contohnya harus menjaga tingkat 
modal kerja yang tertentu, atau rasio likuiditas yang tertentu, 
atau perusahaan tidak bisa membayar dividen sebelum 
dividen untuk pemegang saham preferen dibayar. Situasi 
normal, atau baik, pembatasan semacam ini tidak 
berpengaruh banyak terhadap kemampuan perusahaan 
membayarkan dividennya. Tetapi dalam situasi buruk, jika 
aliran kas lebih kecil, pembatasan tersebut akan 




4. Cara Mengukur Dividen 
Berikut merupakan beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengukur dividen yaitu: 
a. “Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio yang mengukur 





pemegang saham” (Murhadi, 2013:65). Rasio pembayaran dividen 
adalah persentase laba dibayarkan kepada para pemegang saham 
dalam bentuk kas (Fenandar dan Raharja, 2012:3). Rasio DPR 




Sumber: Murhadi (2013:65) 
 
b. “Dividend Yield (DY) adalah rasio yang membandingkan antara 
dividend per share (dividen per lembar saham) dengan market price 
per share (harga pasar per lembar saham)” (Murhadi, 2013:65). 
Rasio DY dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
Sumber: Murhadi (2013:65) 
5. Teori yang Berkaitan dengan Dividen 
Terdapat beberapa teori yang melatarbelakangi dividen 
perusahaan, diantaranya sebagai berikut: 
a. Dividend Signaling Theory 
Dividend Signaling Theory dikembangkan oleh Bhattacharya 
menyatakan penggunaan dividen sebagai alat untuk mengirimkan 
isyarat yang nyata kepada pasar mengenai hasil kerja perusahaan 
dapat mengindikasikan profitabilitas di masa mendatang (Brigham 
dan Houston, 2004:621). Dividend signaling theory yang dapat 










menanggung kerugian saat melaksanakannya. Membagikan kas 
untuk pembayaran dividen merupakan hal yang mahal karena 
perusahaan harus mampu menghasilkan kas yang cukup untuk 
mendukung pembayaran dividen secara tetap, dengan demikian 
perusahaan mendapat persepsi dari investor tentang prospek 
perusahaan yang mampu membayarkan dividen sehingga hal ini 
memberikan isyarat positif yang akan berdampak pada profitabilitas 
di masa mendatang. 
“Kenaikan dividen yang dibayarkan dapat menimbulkan 
isyarat yang jelas kepada pasar bahwa prospek perusahaan telah 
mengalami kemajuan” (Bhattacharya, 1979:270). “Kenaikan 
pembayaran dividen oleh perusahaan kepada investor dianggap 
sebagai berita baik, karena mengindikasikan kondisi dan prospek 
perusahaan dalam keadaan yang baik, sehingga mengakibatkan 
reaksi positif oleh investor”  (Fauzi dan Suhadak, 2015:3). Dividen 
yang  stabil dapat mengungkapkan pandangan atas masa depan 
perusahaan yang lebih baik. Sehingga, teori signaling investor dapat 
menyimpulkan informasi tentang laba masa depan perusahaan 
melalui sinyal dari pembagian dividen, baik dari segi stabilitas, 
kondisi dan prospek perusahaan.  





Dividend Irrelevance Theory dipelopori oleh Merton Miller 
dan Franco Modigliani (MM). “ A basic debate in finance is wheter 
dividend policy affects firm value” (Baker dan Weigand, 2015:128).  
  “Miller dan Modigliani (1961) memberikan pandangan yang 
bertentangan dengan sentimen populer saat itu bahwa dividen secara 
langsung mempengaruhi nilai perusahaan. Menurut teori MM, nilai 
perusahaan ditentukan oleh asetnya dan arus kas yang dihasilkan 
oleh aset tersebut dan bukan oleh cara perusahaan mendistribusikan 
arus kas (dividen) kepada pemegang saham” (Baker dan Weigand, 
2015:128).  
Berdasarkan teori dividend irrelevance theory, model MM 
menunjukkan bahwa investor rasional harus acuh tak acuh antara 
dividen dan capital gain.  
  “DeAngelo dan DeAngelo menentang kesimpulan MM 
yang menyatakan semua kebijakan pembayaran dividen bernilai bagi 
investor dan menegaskan kebijakan dividen dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan dan profitabilitas di masa mendatang. Baker dan 
Weigand menjelaskan bahwa faktanya, bagaimanapun, bahwa 
pandangan MM tentang ketidakrelevanan dividen telah memberikan 
pengaruh yang cukup besar pada teori keuangan, meskipun pengaruh 
ini mungkin tidak sepenuhnya positif” (Baker dan Weigand, 
2015:128). 
 
c. Bird in The Hand Theory 
Bird in The hand Theory merupakan teori yang dikemukakan 
oleh Lintner dan “Bird in The Hand Theory menunjukkan bahwa 
investor lebih memilih kepastian pembayaran dividen daripada 
kemungkinan keuntungan modal masa depan yang jauh lebih tinggi” 
(Baker dan Weigand, 2015:133). Implikasi dari teori ini adalah 
perusahaan harus menjaga pembayaran dividen tetap tinggi jika 
mereka ingin memaksimalkan harga saham. “Pembagian dividen 





atas masa depan perusahaan. Dividen yang meningkat 
mencerminkan para investor berorientasi pada dividen” (Sitepu, 
2015:10). “Investor lebih memilih perusahaan yang 
mempertahankan laba dan dengan demikian memberikan imbal hasil 
dalam bentuk capital gain yang lebih rendah dibandingkan dividen 
dengan pajak yang lebih tinggi” (Brigham dan Houston, 2010:645). 
d. Tax Preference Theory 
“Tax Preference Theory menyatakan investor menyukai 
perusahaan yang menahan laba daripada membayarkan dividen 
karena tarif pajak atas dividen seringkali lebih tinggi daripada tarif 
pajak keuntungan modal” (Baker dan Weigand, 2015:133). Implikasi 
dari penjelasan tersebut adalah sebelum penyamaan tarif pajak atas 
dividen dan capital gain, perusahaan harus menjaga pembayaran 
dividen tetap rendah jika ingin memaksimalkan harga saham. 
Berdasarkan teori tersebut, kenaikan rasio pembayaran dividen 
menyebabkan harga saham turun. 
e. Asymmetric Information  
“MM menjelaskan bahwa investor dan manajer memiliki 
informasi yang sama tentang prospek perusahaan yang disebut 
dengan informasi simetris (symmetric information)” Brigham dan 
Ehrhardt, 2008:579). Manajer pada kenyataannya seringkali 
memiliki informasi yang lebih baik daripada investor eksternal yang 





tersebut memiliki pengaruh penting pada struktur modal yang 
optimal. “Signaling theory, manajer sebagai orang dalam memilih 
tingkat pembayaran dividen sebagai sinyal untuk menyampaikan 
informasi tentang masa depan atau prospek perusahaan kepada 
investor” (Baker dan Weigand, 2015:133).  
Pengumuman perusahaan tentang kenaikan dan penurunan 
pembayaran dividen mengartikan apakah perusahaan memiliki 
prospek masa depan yang kuat atau lemah di masa depan. Investor 
dapat menyimpulkan informasi tentang laba masa depan suatu 
perusahaan melalui sinyal yang berasal dari pengumuman dividen, 
baik dari segi stabilitas maupun perubahan dividen. Manajer perlu 
menyadari reaksi pasar sebelum mereka membuat keputusan 
kebijakan dividen. “Ross membuktikan bahwa pembayaran dividen 
yang tinggi dapat menimbulkan isyarat yang jelas kepada pasar 
bahwa prospek perusahaan mengalami kemajuan” (Bhattacharya, 
1979:270). 
f. Agency Theory 
“Manajemen memiliki kecenderungan untuk bertindak pada 
pemaksimalan keuntungan jangka pendek dibandingkan 
pemaksimalan kekayaan para pemegang saham atau nilai 
perusahaan” (Brigham dan Houston, 2010:21).  
  “Easterbrook menjelaskan bahwa biaya agensi muncul dari 
dua situasi. Biaya pertama muncul karena pengelola perlu dimonitor. 





berisiko rendah dan pengembalian rendah, karena kekhawatiran 
mereka atas keamanan kerja atau kekayaan pribadi perusahaan. 
Pemegang saham sebaliknya menuntut proyek investasi yang lebih 
berisiko dan menghasilkan pengembalian yang lebih tinggi untuk 
memaksimalkan return” (Baker, 2009:107). 
 
“Agency Theory dengan pengertian bahwa Perusahaan 
membayar dividen untuk menyelaraskan kepentingan dan 
mengurangi masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham, 
dengan mengurangi dana diskresioner yang tersedia bagi manajer” 
(Baker dan Weigand, 2015:133). “Rozeff menjelaskan bahwa 
pembayaran dividen adalah salah satu cara yang dapat dipakai oleh 
manajemen untuk mengurangi biaya agensi ekuitas karena konflik 
antara manajemen dengan pemegang saham” (Esana, 2017:70). 
“Variabel independen ketiga dalam penelitian ini 
menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). Dividend Payout Ratio 
(DPR) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar proporsi 
pembagian dividen yang dibagikan kepada pemegang saham” 
(Murhadi, 2013:65). “Rasio pembayaran dividen adalah persentase 
laba dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk kas” 
















II.2.6  Nilai Perusahaan 
1. Pengertian Nilai Perusahaan  
“Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan 
oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar 
modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja 
perusahaan” (Harmono, 2014:233).  
“Nilai perusahaan didefinisikan sebagai kondisi tertentu yang 
telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan 
selama beberapa tahun” (Septia, 2015:9). “Nilai perusahaan merupakan 
persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan 
pasar saham” (Purnamasari, 2015:12).  
  “Bhattacharya dan Miller Modigliani menyatakan nilai 
perusahaan yang memberikan gambaran prospek dari profitabilitas 
perusahaan di masa mendatang. Sinyal positif yang didapat investor 
dapat menyampaikan kondisi perusahaan berada dalam kondisi yang 
menguntungkan, sehingga akan lebih banyak investor yang akan 
menanamkan modalnya pada perusahaan dengan kepemilikan saham 
perusahaan” (Esana, 2017:88).  
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham, 
harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi dan 
meningkatkan kepercayaan pasar sehingga tidak hanya fokus terhadap 
kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di 





2. Cara Mengukur Nilai Perusahaan 
Beberapa cara yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan 
yaitu sebagai berikut: 
a. “Price Earning Ratio (PER) menunjukkan berapa banyak jumlah 
uang yang rela dikeluarkan oleh para investor untuk membayar 
setiap laba yang dilaporkan” (Brigham dan Houston, 2010:110). 
“Price Earning Ratio (PER) digambarkan dari keuntungan 
perusahaan terhadap harga sahamnya yang menunjukkan besarnya 
rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu 
rupiah pendapatan (earning)” (Purnamasari, 2015:6). PER dapat 
menjadi rasio yang menunjukkan tingkat pertumbuhan dan risiko 




Sumber: Hanafi (2009:85) 
b. “Price to Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara harga 
pasar dan nilai buku saham. Perusahaan yang memiliki kinerja yang 
baik, umunya rasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan 
bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya” (Husnan 
dan Pudjiastuti, 2006:258). Semakin besar rasio PBV semakin tinggi 
perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan 













Sumber: Husnan dan Pudjiastuti (2006:258) 
c. “Tobin’s Q merupakan rasio yang menunjukkan estimasi pasar 
dalam memberikan informasi yang rasional mengenai nilai 
perusahaan karena memasukkan seluruh aset perusahaan” (Wufron, 
2017:144). Rasio Tobin’s Q dirumuskan sebagai berikut: 
 
 







Variabel independen keempat dalam penelitian ini untuk nilai 
perusahaan menggunakan Price Earning Ratio (PER). PER merupakan 
ukuran yang sering digunakan oleh investor untuk menganalisis apakah 
investasi yang dilakukan menguntungkan atau merugikan sehingga 
dapat melihat bagaimana pasar mengharhai kinerja saham suatu 
perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba per 
sahamnya.  




Sumber: Hasibuan (2016:142) 
 
Keterangan: 
Tobin’s Q = Nilai Perusahaan 
ME  = Market Value of Equity 
DEBT  = Total Utang 
TA  = Total Aktiva 
 














  “PER merupakan rasio yang diperoleh dari harga pasar saham 
biasa dibagi dengan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio akan 
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan semakin membaik, 
sebaliknya jika PER terlalu tinggi dapat mengindikasikan bahwa harga 
saham yang ditawarkan sudah tinggi atau tidak rasional (Sugianto, 
2008:26).  
II.3  Pengaruh Antar Variabel 
II.3.1  Pengaruh Fixed Assets to Total Assets (FATA) terhadap Return on 
Assets (ROA) t+1 
Fixed assets to total assets (FATA) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar perbandingan antara aset tetap dengan total aset. 
“Pengaruh aset tetap sangat terkait dengan komitmen perusahaan di masa 
mendatang. Keputusan yang tepat terkait investasi menggunakan aset tetap 
mampu memberikan return yang optimal bagi perusahaan” (Setiawan dan 
Sudiro, 2019:6). Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Sudiro 
menyatakan “Fixed assets to total assets (FATA) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap return on assets (ROA)” (Setiawan dan Sudiro, 
2019:13). “Hasil penelitian yang dilakukan oleh Esana menyatakan aset 
tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA) t+1” 
(Esana, 2017:163).  
Hasil penelitian dari Esana tidak memperkuat signaling theory dan 
teori dari Miller dan Modigliani yang menyatakan investasi berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas t+1. Signaling theory adalah teori yang 
berkaitan dengan pengaruh konsep investasi terhadap profitabilitas di masa 
mendatang. “Pengeluaran investasi memberikan sinyal positif tentang 





investasi maka perusahaan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
profitabilitas di masa mendatang” (Miller dan Modigliani, 1961:414). 
“Sinyal tersebut memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek perusahaan. Pengeluaran investasi 
memberikan sinyal positif mengenai pertumbuhan perusahaan di masa 
yang akan datang” (Setiawan dan Sudiro, 2019:11). “Teori Miller dan 
Modigliani menyatakan investasi merupakan faktor penting dalam 
menciptakan nilai perusahaan, karena dengan adanya investasi maka 
perusahaan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan profitabilitas di 
masa mendatang” (Esana, 2017:163).  
 
II.3.2  Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets 
(ROA) t+1 
Debt to Equity Ratio (DER) rasio pengukuran untuk 
menggambarkan seberapa besar proporsi hutang yang dimiliki perusahaan 
dengan membandingkan antara hotal hutang dan total ekuitas perusahaan. 
Pengaruh penggunaan leverage meningkatkan risiko laba perusahaan 
karena jika perusahaan mendapat keuntungan yang lebih rendah dari biaya 
tetapnya, penggunaan leverage akan menurunkan laba perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari menyatakan “Debt to Equity Ratio 
(DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA)” (Sari, 2013:11). Utama menyatakan “DER berpengaruh signifikan 





Hasil penelitian dari Sari dan Utama tidak memperkuat leverage 
signaling theory yang menyatakan leverage berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas t+1.  
  “Ross menyatakan leverage signaling theory mengindikasikan 
meningkatnya penggunaan leverage akan meningkatkan nilai persepsi 
pasar. Semakin tinggi penggunaan leverage, maka akan dimungkinkan 
semakin tinggi penghematan pajak perusahaan, dan pada akhirnya akan 
berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan” (Darmawan, 
2011:79). 
 
II.3.3  Pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap Return on Assets 
(ROA) t+1 
Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio pengukuran untuk 
menggambarkan seberapa besar proporsi pembagian dividen terhadap 
pemegang saham. “Pengaruh naiknya pembayaran dividen oleh 
perusahaan kepada investor dianggap berita baik, karena mengindikasikan 
kondisi dan prospek perusahaan dalam keadaan baik dan menimbulkan 
reaksi positif investor terhadap profitabilitas perusahaan” (Suhadak dan 
Darmawan, 2011:79). Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi menyatakan 
“DPR berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA” (Fauzi, 2015:9). 
Esana menyatakan “DPR berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
ROA t+1” (Esana, 2017:159).  
Hasil penelitian dari Fauzi dan Esana memperkuat dividend 
signaling theory dan bird in the hand theory yang menyatakan dividend 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas t+1. Bhattacharya 





yang nyata kepada pasar mengenai hasil kerja perusahaan dapat 
mengindikasikan profitabilitas di masa mendatang” (Brigham dan 
Houston, 2004:621). “Bird in the hand theory memiliki keterkaitan dengan 
dividen menjelaskan bahwa pembagian dividen yang sangat besar 
menandakan manajemen optimis atas prospek perusahaan di masa 
mendatang” (Sitepu dan Wibisono, 2015:10).  
“Miller dan Modigliani menyatakan adanya keterkaitan informasi 
simetris (symmetric information) dengan dividen yang berpengaruh 
terhadap profitabilitas di masa mendatang. Informasi simetris menjelaskan 
bahwa investor dan manajer mendapat informasi yang sama tentang 
prospek perusahaan yang digunakan untuk mengambil keputusan terkait 
profitabilitas perusahaan di masa mendatang” (Brigham dan Ehrhardt, 
2008:579). 
 
II.3.4  Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Return on Assets 
(ROA) t+1 
Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang mengukur 
tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan di 
masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia 
dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Esana menyatakan “PER berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap ROA t+1” (Esana, 2017:162). 
Hasil penelitian dari Esana memperkuat pernyataan Miller dan 
Modigliani bahwa “investasi merupakan faktor penting perusahaan, karena 
dengan adanya investasi, maka perusahaan memiliki kemampuan untuk 





pernyataan Miller dan Modigliani tersebut menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan dapat menghasilkan profitabilitas di masa mendatang. 
 
II.4  Model Konsep dan Hipotesis Penelitian 
II.4.1  Model Konsep 
“Model konsep disebut dengan kerangkan konsep yang menjadi 
dasar pemikiran pada penelitian yang dirumuskan dari fakta-fakta, 
observasi dan tinjauan pustaka” (Munawaroh, 2012:25). Model konsep 









Gambar II.5 Model Konseptual  
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2021 
 
II.4.2  Model Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 
















di antara sejumlah fakta ada hubungan tertentu. Proposisi akan 
membentuk proses terbentuknya sebuah hipotesis di dalam penelitian” 
(Siyoto, 2015:56). “Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
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Gambar II.6 Model Hipotesis 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2021 
Berdasarkan perumusan masalah dan teori-teori pendukung yang 
telah diuraikan, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1:  FATA (X1) secara parsial memiliki pengaruh terhadap ROA t+1 (Y). 















H3:  DPR (X3) secara parsial memiliki pengaruh terhadap ROA t+1 (Y). 
H4:  PER (X4) secara parsial memiliki pengaruh terhadap ROA t+1 (Y). 







III.1   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan pendekatan 
kuantitatif. “Penelitian eksplanatori (explanatory research) menyoroti 
hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya” (Singarimbun dan Effendi, 
Ed.,1995:4). “Penelitian eksplanatori (explanatory research) adalah 
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu variabel 
mempengaruhi variabel lainnya” (Umar, 1999:36).  
  “Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang berbasis 
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, yang umumnya pengambilan sampel dilakukan secara 
random, dan data dikumpulkan menggunakan instrument penelitian, lalu 
dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan” (Sugiyono, 2013:28).  
 
Penelitian ini menggunakan explanatory dengan pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang 
didukung dengan fakta-fakta, dan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat yang kemudian 
dianalisis secara kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dibuat. 





dan PER terhadap ROA t+1 pada perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011 hingga 2018.  
 
III.2  Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di perusahaanj sub sektor industri Food 
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-
2018 dan diakses melalui website resmi masing-masing perusahaan. 
Perusahaan yang menjadi lokasi dalam penelitian ini berjumlah 17 
perusahaan. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut didasari 
oleh pertimbangan bahwa setiap perusahaan yang menjadi objek penelitian 
ini menyediakan seluruh rekam data resmi laporan keuangan perusahaan 
yang dibutuhkan penerliti berkaitan dengan ROA t+1, FATA, DER, DPR, 
dan PER periode 2011-2018. 
 
III.3  Variabel dan Pengukuran  
III.3.1   Konsep 
“Konsep adalah sejumlah pengertian atau karakteristik yang 
dikaitkan dengan peristiwa, objek, kondisi, situasi, dan perilaku tertentu” 
(Rahayu, 2019:47). Penelitian ini memiliki konsep penelitian sebagai 
berikut: 
1. Konsep Investasi 
“Konsep investasi artinya komitmen atas sejumlah dana atau sumber 





memperoleh sejumlah keuntungan di masa mendatang” (Tandelilin, 
2014:2).  
2. Konsep Leverage 
Konsep leverage artinya kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed 
cost assets or fund) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) 
bagi pemilik perusahaan. “Leverage merupakan rasio yang digunakan 
dalam mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan 
utang” (Syamsuddin, 2016:89). 
3. Konsep Dividen 
Konsep dividen artinya bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 
perusahaan kepada para pemegang saham. “Dividen merupakan 
pembayaran yang diberikan kepada pemilik perusahaan atau 
pemegang saham atas modal yang mereka tanamkan di dalam 
perusahaan” (Syamsuddin, 2001:32).  
4. Konsep Nilai Perusahaan 
“Konsep nilai perusahaan artinya kinerja perusahaan yang 
dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan 
penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat 
terhadap kinerja perusahaan” (Harmono, 2014:233). 
5. Konsep Profitabilitas 
“Konsep profitabilitas artinya konsep mengenai kemampuan 





daya perusahaannya seperti penjualan, aset, dan modal. Profitabilitas 
dalam penelitian ini terdiri dari laba bersih dan total aset” (Hery, 
2016:193).  
 
III.3.2   Variabel 
“Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian” (Arikunto, 2006:99). 
Variabel yang digunakan dlaam penelitian ini, antara lain:  
1. Variabel Bebas (Independent Variable) (X) 
“Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predictor, antecedent. Variabel bebas (independent variable) 
menurut adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)” 
(Sugiyono, 2013:39). Variabel bebas dalam penelitian ini, antara 
lain: 
a. Fixed Assets to Total Assets (FATA) merupakan aktiva tetap yang 
berkaitan dengan investasi yang diharapkan mampu memberikan 
return optimal bagi perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitas.  
b. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio pengukuran untuk 





perusahaan dengan membandingkan antara hotal hutang dan total 
ekuitas perusahaan. 
c. Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio pengukuran untuk 
menggambarkan seberapa besar proporsi pembagian dividen 
terhadap pemegang saham. 
d. Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang mengukur 
tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan 
perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga 
saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah 
laba yang diperoleh perusahaan. 
2. Variabel Terikat (Dependend Variable) (Y) 
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2014:59). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah  
Return on Assets (ROA t+1). Return on Assets merupakan rasio 
yang menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih setelah pajak dengan menggunakan seluruh aktiva yang 
dimiliki dan digunakan untuk operasional perusahaannya. 
 
III.3.3   Definisi Operasional 
 “Definisi operasional adalah atribut atau sifat atau nilai dari 





peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” 
(Sugiyono, 2013:38). Variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Fixed Assets to Total Assets (FATA) (X1) 
Fixed Assets to Total Assets (FATA) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar perbandingan antara fixed asset dengan 
total aset. Fixed Assets to Total Assets (FATA) merupakan aktiva 
tetap yang berkaitan dengan investasi yang diharapkan mampu 
memberikan return optimal bagi perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitas. Rumus perhitungan FATA adalah sebagai berikut: 
 
 
 Sumber: Weston dan Brigham (2005:175)  
 
a. Debt to Equity Ratio (DER) (X2) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara 
total hutang dengan ekuitas. DER merupakan rasio pengukuran 
untuk menggambarkan seberapa besar proporsi hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan membandingkan antara hotal hutang dan total 
ekuitas perusahaan. Rumus perhitungan DER adalah sebagai berikut: 
 
Sumber: Kasmir (2014:124) 
 
b. Dividend Payout Ratio (DPR) (X3) 
Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio pengukuran 
untuk menggambarkan seberapa besar proporsi pembagian dividen 













terhadap pemegang saham. Dividend Payout Ratio (DPR) 
merupakan persentase laba yang dibayarkan kepada para pemegang 
saham dalam bentuk kas (Brigham dan Houston, 2010). Rumus 
perhitungan DPR adalah sebagai berikut: 
 
 Sumber: Murhadi (2013:65) 
c. Price Earning Ratio (PER) (X4) 
Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang mengukur 
tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan 
perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga 
saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba 
yang diperoleh perusahaan. “Price Earning Ratio (PER) merupakan 
rasio yang diperoleh dari harga pasar saham biasa dibagi dengan laba 
perusahaan” (Sugianto 2008:26). Rumus perhitungan PER adalah 
sebagai berikut: 
 
Sumber: Hanafi (2009:85) 
d. Return on Assets (ROA) t+1 (Y) 
“Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang 
menggambarkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
setelah pajak dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki dan 
digunakan untuk operasional perusahaannya” (Sudana, 2009:26). 

















Sumber: Syamsuddin (2016:73) 
 
Return on Asset (ROA) dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan profitabilitas di masa mendatang sehingga variabel 
dependen yang digunakan adalah ROA t+1. Alasan penggunaan ROA 
t+1 karena ROA memiliki fungsi untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang dimiliki. 
 
III.3.3   Skala Pengukuran 
  Pengertian dari “skala pengukuran adalah alat yang dilengkapi 
dengan sejumlah respon tertutup yang dapat digunakan untuk 
menentukan jawaban dari sebuah pertanyaan” (Santosa, 2018:41). Ada 
empat jenis skala pengukuran, yaitu skala nominal, skala ordinal, skala 
interval, dan skala rasio. Penelitian ini menggunakan skala rasio. “Skala 
rasio merupakan skala pengukuran yang sudah dapat digunakan untuk 
menyatakan peringkat antartingkatan, dan jarak atau interval 
antartingkatan sudah jelas, dan memiliki nilai 0 (nol) yang mutlak” 
(Darmawan, 2016:171). 
    









Tabel III.1 Operasionalisasi Variabel  
No. Konsep Variabel Definisi Konsep Indikator Penelitian Terdahulu 
1 Investasi  FATA (X1) Investasi merupakan komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber daya 
lainnya yang dilakukan pada saat ini, 
dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa mendatang. 






Sumber: Weston dan Brigham 
(2005:175)  
Setiawan dan Sudiro (2019);  
Esana (2017) 
2 Leverage  DER (X2) Leverage adalah rasio solvabilitas atau 
leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan dalam mengukur sejauh 
mana aktivitas perusahaan dibiayai 
dengan utang. 
 






Sumber: Kasmir (2014:124) 
Sari (2018); Kusuma (2018) 
3 Dividen  DPR (X3) Dividen merupakan distribusi income 
yang diperoleh perusahaan kepada para 
pemegang saham dan merupakan suatu 
pembayaran yang sifatnya permanen 
atas modal yang diserahkan oleh 
pemegang saham atau pemilik 
perusahaan (Syamsuddin, 2016) 






Sumber: Murhadi (2013:65) 
Esana (2017); Fauzi (2015) 
4 Nilai 
Perusahaan  
PER (X4) Nilai perusahaan adalah kinerja 
perusahaan yang dicerminkan oleh 
harga saham yang dibentuk oleh 
permintaan dan penawaran pasar modal 
yang merefleksikan penilaian 
masyarakat terhadap kinerja 
perusahaan. 












Lanjutan Tabel III.1. Operasionalisasi Variabel 
No. Konsep Variabel Definisi Konsep Indikator Penelitian Terdahulu 
1 Profitabilitas 
t+1 
ROA t+1 (Y) Profitabilitas t+1 merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atas kegiatan 
bisnisnya yang menggambarkan kinerja 
fundamental perusahaan ditinjau dari 
tingkat efektivitas operasi perusahaan 
di masa mendatang. 







Sumber: Syamsuddin (2016:73) 
Esana (2017) 







III.4  Populasi dan Sampel 
III.4.1   Populasi 
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil yang 
menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 
jelas ingin mempelajari sifat-sifatnya” (Sudjana, 2010:6). Populasi dalam 
penelitian ini adalah 37 perusahaan sub sektor food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut merupakan tabel perusahaan 
sub sektor food and beverage yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini: 
Tabel III.2 Populasi Penelitian 
No. Nama Perusahaan Kode 
1.  PT Akasha Wira International Tbk ADES 
2.  PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 
3.  PT Tribanyan Tirta Tbk ALTO 
4.  PT Aqua Golden Mississippi Tbk AQUA 
5.  PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 
6.  PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 
7.  PT Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP 
8.  PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA 
9.  PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO 
10.  PT Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO 
11.  PT Davomas Abadi Tbk DAVO 
12.  PT Delta Jakarta Tbk DLTA 
13.  PT Diamond Food Indonesia Tbk DMND 
14.  PT Morenzo Abadi Perkasa Tbk ENZO 
15.  PT Sentra Food Indonesia Tbk FOOD 
16.  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD 
17.  PT Buyung Poetra Sembada Tbk HOKI 
18.  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
19.  PT Inti Agri Resources Tbk IIKP 
20.  PT Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN 
21.  PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 





          Lanjutan Tabel III.2. Populasi Penelitian 
No. Nama Perusahaan Kode 
23.  PT Magna Investama Mandiri Tbk MGNA 
24.  PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
25.  PT Mayora Indah Tbk MYOR 
26.  PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk  PANI 
27.  PT Prima Cakrawala Abdi Tbk PCAR 
28.  PT Panca Mitra Multiperdana Tbk PMMP 
29.  PT Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 
30.  PT Palma Serasih Tbk PSGO 
31.  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
32.  PT Sekar Bumi Tbk SKBM 
33.  PT Sekar Laut Tbk SKLT 
34.  PT Siantar Top Tbk STTP 
35.  PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 
36.  PT Ultra Jaya Milk  Industry & Trading Company Tbk 
ULTJ 
 
37.  PT Widodo Makmur Unggas Tbk WMUU 
Sumber: Data Diolah dari IDX, 2021 
III.4.2   Sampel 
“Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil suatu populasi yang 
akan diteliti. Penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa 
dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian sampel” (Arikunto, 
2006:131). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. “Purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, 
melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada 
tujuan tertentu” (Arikunto, 2006:131). Kriteria yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Perusahaan sub sektor industri food and beverage yang terdaftar di 






2. Perusahaan subsektor industri food and beverage yang 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan dan data keuangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini secara berturut-turut selama tahun 
2011 hingga 2018.  
Berikut merupakan tabel perusahaan sub sektor industri food and 
beverage yang menjadi sampel periode 2011 hingga 2018: 
Tabel III.3 Pemilihan Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Kriteria Keterangan 
1  2 
1.  PT Akasha Wira International Tbk ADES √ √ Terpilih 
2.  PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA √ √ Terpilih 
3.  PT Tribanyan Tirta Tbk ALTO - - Tidak Terpilih 





BTEK √ √ Terpilih 
6.  PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI √ √ Terpilih 
7.  PT Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP - - Tidak Terpilih 
8.  PT Wilmar Cahaya Indonesia CEKA √ - Tidak Terpilih 
9.  PT Sariguna Primatirta Tbk CLEO - - Tidak Terpilih 
10.  PT Wahana Interfood Nusantara Tbk COCO - - Tidak Terpilih 
11.  PT Davomas Abadi Tbk DAVO - - Tidak Terpilih 
12.  PT Delta Jakarta Tbk DLTA √ √ Terpilih 
13.  PT Diamond Food Indonesia DMND - - Tidak Terpilih 






Lanjutan Tabel III.3 Pemilihan Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode Kriteria Keterangan 
1 2 
15.  PT Sentra Food Indonesia Tbk FOOD - - Tidak Terpilih 
16.  PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk GOOD - - Tidak Terpilih 
17.  PT Buyung Poetra HOKI - - Tidak Terpilih 
18.  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP √ √ Terpilih 
19.  PT Inti Agri Resources Tbk IIKP √ √ Terpilih 
20.  PT Era Mandiri Cemerlang Tbk IKAN - - Tidak Terpilih 
21.  PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF √ √ Terpilih 
22.  PT Mulia Bogo Raya Tbk KEJU - - Tidak Terpilih 
23.  PT Magna Investama Mandiri Tbk MGNA - - Tidak Terpilih 
24.  PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI √ √ Terpilih 
25.  PT Mayora Indah Tbk MYOR √ √ Terpilih 
26.  PT Pratama Abadi Nusa Industri Tbk PANI - - Tidak Terpilih 
27.  PT Prima Cakrawala Abdi Tbk PCAR - - Tidak Terpilih 
28.  PT Panca Mitra Multiperdana Tbk PMMP - - Tidak Terpilih 
29.  PT Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN √ √ Terpilih 
30.  PT Palma Serasih Tbk PSGO - - Tidak Terpilih 
31.  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI √ √ Terpilih 
32.  PT Sekar Bumi Tbk SKBM √ √ Terpilih 
33.  PT Sekar Laut Tbk SKLT √ √ Terpilih 
34.  PT Siantar Top Tbk STTP √ √ Terpilih 
35.  PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA √ √ Terpilih 
36.  
PT Ultra Jaya Milk  
Industry & Trading 
Company Tbk 
ULTJ √ √ Terpilih 
37.  PT Widodo Makmur Unggas Tbk WMUU - - Tidak Terpilih 






Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, 
maka pada tabel III.3 menunjukkan bahwa telah terpilih sebanyak 17 
peerusahaan yang telah memenuhi kriteria pemilihan sampel. Penelitian 
ini menggunakan perusahaan sub sektor industri food and beverage 
sebagai sampel yang akan diteliti selama tahun 2011 hingga 2018. 
Adanya 17 sampel terpilih dan didapatkan unit analisis data sebanyak 
136 sampel. Sampel penelitian tersaji dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel III.4 Daftar Sampel Terpilih 
No Nama Perusahaan Kode Saham 
1.  PT Akasha Wira International Tbk ADES 
2.  PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA 
3.  PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk BTEK 
4.  PT Budi Starch & Sweetener Tbk BUDI 
5.  PT Delta Jakarta Tbk DLTA 
6.  PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
7.  PT Inti Agri Resources Tbk IIKP 
8.  PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
9.  PT Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 
10.  PT Mayora Indah Tbk MYOR 
11.  PT Prasidha Aneka Niaga Tbk PSDN 
12.  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI 
13.  PT Sekar Bumi Tbk SKBM 
14.  PT Sekar Laut Tbk SKLT 
15.  PT Siantar Top Tbk STTP 
16.  PT Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 
17.  PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk ULTJ 






III.5  Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi dengan cara menelusuri data 
historis yang diperoleh dari berbagai sumber diantaranya laporan 
keuangan perusahaan sub sektor industri food and beverage dan literatur 
lain yang mendukung penelitian ini. Data sekunder yang diambil 
menyesuaikan kebutuhan penelitian ini. Data sekunder tersebut terkait 
tentang laporan keuangan perusahaan meliputi FATA, DER, DPR, PER, 
dan ROA t+1. Data sekunder tersebut dapat di akses melalui website resmi 
Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id dan website resmi masing-masing 
perusahaan sampel penelitian periode tahun 2011 hingga 2018.  
 
III.6  Teknik Analisis Data 
III.6.1   Analisis Data Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan. 
“Statistik deskriptif bermaksud menyajikan, mengolah dan menganalisis 
data dari kelompok tertentu sebagaimana adanya dan tidak bermaksud 
menarik kesimpulan-kesimpulan yang berlaku bagi kelompok-kelompok 
yang lebih besar” (Echdar 2017:362). Langkah-langkah yang dilakukan 





1. Langkah untuk menganalisis Fixed Assets to Total Assets (FATA) 
adalah membandingkan aset tetap dengan total aset yang dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber: Weston dan Brigham (2005:175) 
2. Langkah menganalisis Debt to Equity Ratio (DER) adalah 
membandingkan total hutang dengan total ekuitas yang dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber: Kasmir (2014:124) 
3. Langkah menganalisis Dividend Payout Ratio (DPR) adalah 
membandingkan dividend per share dengan earning per share yang 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber: Murhadi (2013:65) 
4. Langkah menganalisis Price Earning Ratio (PER) adalah 
membandingkan harga saham dengan laba per lembar saham yang 
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber: Hanafi (2009:85) 
5. Langkah menganalisis Return on Assets (ROA) t+1 adalah 
membandingkan laba bersih dengan total aset yang dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 

























Sumber: Syamsuddin (2016:73) 
Setelah menghitung rumus-rumus tersebut, selanjutnya mencari 
nilai rata-rata perusahaan dan pertahun. Dari hasil rata-rata tersebut, 
langkah berikutnya menghitung nilai kenaikan ataupun penurunan 
beserta dan pertumbuhannya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam menginterpretasi data. 
III.6.2   Analisis Statistik Inferensial 
 
“Statistik inferensial adalah tektik analisis data yang digunakan 
untuk menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh 
dari suatu sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara 
keseluruhan. Statistik inferensial membantu peneliti untuk mencari tahu 
apakah hasil yang diperoleh dari suatu sampel dapat digeneralisasi pada 
populasi” (Cresswell, 2008:326).  
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS) sebagai instrumen atau tools pengolahan data. 
III.6.3   Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menghindari hasil tidak bias, 
relevan, dan untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi dasar model 
regresi liner berganda terpenuhi atau tidak dengan memenuhi persyaratan 
Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian asumsi klasik yang 
harus dipenuhi antara lain: 
a. Uji Multikolinieritas 
“Multikolinieritas adalah keadaan dimana pada model regresi 





antar variabel independen. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 
bebas. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas adalah dengan melihat besarnya nilai variance 
inflation factor (VIF). Jika VIF dibawah 10 dan Tolerance Value 
diatas 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas” (Priyatno, 2012:151). 
 
b. Uji Normalitas 
“Uji normalitas adalah untuk menguji apakah nilai residual 
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 
terdistribusi normal” (Priyatno, 2012:144).  
“Uji Kolmogrov Smirnov merupakan uji non-parametrik 
yang dilakukan dengan mengkuantifikasi jarak antara distribusi 
frekuensi empiris dengan fungsi distribusi kumulatif normal. Uji 
Kolmogrov Smirnov menggunakan dasar analisis diantaranya adalah 
jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, 
dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal” (Gudono, 2011:43). 
 
c. Uji Autokorelasi 
“Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara residual pada 
periode tertentu t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi autokorelasi dengan 
menggunakan metode Durbin Watson. Uji autokorelasi dapat 
dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin Watson melalui 
perbandingan du < dw < 4 – du (Ghozali, 2016:107). 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
 “Heterokedastisitas adalah keadaan dimana dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji 
heterokedastisitas adalah dengan uji glejser, melihat pola titik-titik 
pada scatterplots regresi, atau uji koefisien korelasi spearman’s rho” 






Dasar pengambilan keputusan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk 
suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada yang jelas serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 
heterokedatisitas (Ghozali, 2016:134). 
 
III.6.4   Analisis Regresi Linier Berganda 
“Regresi linier berganda memiliki tujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)” 
(Sunyoto, 2013:47). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda karena pengukuran pengaruh antar variabel melibatkan lebih 
dari satu variabel bebas (X1, X2, X3, X4). Analisis linier berganda dapat 
menjadi alat untuk memprediksi permintaan di masa yang akan datang 
berdasarkan data masa lalu untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk umum regresi linier 
berganda secara matematis adalah sebagai berikut: 
   
Sumber: Sanusi (2016:137)  
  Keterangan: 
 Y = ROA t+1 
 a  = Konstanta 
 bn = Koefisien Regresi 
 X1 = FATA 
 X2 = DER 
 X3 = DPR 
 X4 = PER  
 






III.6.5   Uji Koefisien Determinasi (R2) 
“Koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi, yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 
yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, 
sedangkan jika nilai R2 mendekati satu, berarti variabel-variabel 
independen akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen” (Ghozali, 2018:97).  
 
III.6.6   Uji Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 
“Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 
secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen” (Priyatno, 
2012:139). Uji t dapat diketahui menggunakan langkah perhitungan 
sebagai berikut: 
a. “Menentukan hipotesis 
b. Membandingkan nilai signifikan dengan taraf nyata. Jika 
nilai signifikan < taraf nyata, maka H0 ditolak. Jika nilai 
signifikan > taraf nyata, maka H0 diterima 
c. Menentukan kriteria uji hipotesis. Jika thitung > ttabel atau –
thitung < -ttabel, maka Ho ditolak. Jika thitung < ttabel atau –thitung < 
-ttabel, maka Ho diterima. 
d. Menghitung dan membandingkan besarnya thitung dan ttabel 
e. Pengambilan keputusan” (Siregar, 2013:335) 
 
2. Uji F (Uji Simultan) 
“Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan untuk menguji signifikasi dalam mengetahui apakah secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 





digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh FATA, DER, DPR, 
PER terhadap ROA t+1. Uji F dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. “Menentukan hipotesis 
b. Membandingkan nilai signifikan dengan taraf nyata. Jika 
nilai signifikan < taraf nyata, maka H0 ditolak. Jika nilai 
signifikan > taraf nyata, maka H0 diterima 
c. Menentukan kriteria uji hipotesis. Jika Fhitung > Ftabel atau –
Fhitung < -Ftabel, maka Ho ditolak. Jika Fhitung < ttabel atau –
Fhitung < -Ftabel, maka Ho diterima. 
d. Menghitung dan membandingkan besarnya Fhitung dan Ftabel 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonedia (BEI) periode 
2011 - 2018. Jumlah objek penelitian yang digunakan sekaligus sebagai 
populasi sebanyak 37 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling dimana 
sampel ditentukan dengan beberapa kriteria tertentu. Berdasarkan beberapa 
kriteria yang sudah ditentukan, maka dari 37 perusahaan telah terpilih 17 
perusahaan sebagai sampel dalam penelitian ini.  
IV.2 Gambaran Umum Sampel Penelitian 
IV.2.1 PT Akasha Wira International Tbk (ADES) 
 
PT Akasha Wira International Tbk didirikan pada tahun 1985 
dengan nama PT Alfindo Putrasetia hingga berganti nama menjadi PT 
Akasha Wira International Tbk pada tahun 2010. PT Akasha Wira 
International Tbk bergerak di bidang air kemasan, industri kosmetika, 
industri minuman ringan susu kedelai dan industri roti kue, dan 
sebagainya. PT Akasha Wira International Tbk melakukan initial public 
offering (IPO) pada tanggal 13 Juni 1994 dengan total saham terdaftar 





kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 
merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.2 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk beroperasi pada tahun 1990. PT 
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk bergerak di bidang perdagangan, 
manufaktur, perkebunan, pertanian, listrik, dan jasa. Sedangkan kegiatan 
usaha anak perusahaan manufaktur mie, makanan ringan, biskuit, permen, 
perkebunan kelapa sawit, pembangkit listrik, penggilingan padi, dan 
distribusi. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk melakukan initial public 
offering (IPO) pada tanggal 11 Juni 1997 dengan total saham terdaftar 
sebesar 135.000.000 saham. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk masuk 
kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 
merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.3 PT Bumi Teknokultura Tbk (BTEK) 
PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk beroperasi pada tahun 2001. 
PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk bergerak di bidang bioteknologi 
pertanian. PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk melakukan initial public 
offering (IPO) pada tanggal 14 Mei 2004 dengan total saham terdaftar 
sebesar 920.000.000 saham. PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk masuk 
kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 







IV.2.4 PT Budi Starch & Sweetener Tbk (BUDI) 
PT Budi Starch & Sweetener Tbk beroperasi pada tahun 1981. PT 
Budi Starch & Sweetener Tbk bergerak di bidang pembuatan bahan kimia, 
plastik dan produk makanan yang termasuk produk hasil dari singkong, 
ubi jalar, kelapa sawit, kopra dan produk pertanian lainnya. PT Budi 
Starch & Sweetener Tbk melakukan initial public offering (IPO) pada 
tanggal 8 Mei 1995 dengan total saham terdaftar sebesar 100.000.000 
saham. PT Budi Starch & Sweetener Tbk masuk kedalam perusahaan Sub 
Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri 
Consumer Goods. 
IV.2.5 PT Delta Jakarta Tbk (DLTA) 
PT Delta Jakarta Tbk beroperasi pada tahun 1933. PT Delta Jakarta 
Tbk bergerak di bidang pembuatan dan distribusi beer pilsener dan stout 
beer di bawah merek dagang seperti “Angker”, “Carlsberg”, “San Mig 
Light”, “Kuda Putih”, dan juga memproduksi dan distribusi minuman non-
alkohol dengan merek “Sodaku”. PT Delta Jakarta Tbk melakukan initial 
public offering (IPO) pada tanggal 27 Februari 1984 dengan total saham 
penawaran sebesar 347.400 saham. PT Delta Jakarta Tbk masuk kedalam 
perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub 
Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.6 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk beroperasi pada tahun 





pembuatan mie, bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit, 
makanan ringan, nutrisi, kemasan, transportasi, pergudangan, cold storage, 
jasa manajemen R&D, dan lain sebagainya . PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk melakukan initial public offering (IPO) pada tanggal 7 
Oktober 2010 dengan total saham terdaftar sebesar 5.830.954.000 saham. 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk masuk kedalam perusahaan Sub 
Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri 
Consumer Goods. 
IV.2.7 PT Inti Agri Resources Tbk (IIKP) 
 
PT Inti Agri Resources Tbk beroperasi pada tahun 1999. PT Inti 
Agri Resources Tbk bergerak di bidang budidaya, distribusi dan 
perdagangan ikan arwana, bidang perkebunan, dan sebagainya. PT Inti 
Agri Resources Tbk melakukan initial public offering (IPO) pada tanggal 
14 Oktober 2002 dengan total saham terdaftar sebesar 160.000.000 saham. 
PT Inti Agri Resources Tbk masuk kedalam perusahaan Sub Sektor 
Industri Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri 
Consumer Goods. 
IV.2.8 PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk beroperasi pada tahun 1990. PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk bergerak di bidang makanan olahan, 
bumbu, minuman, kemasan, minyak goreng, pabrik gandum, pabrik 
pembuatan karung tepung, dan sebagainya. PT Indofood Sukses Makmur 





dengan total saham terdaftar sebesar 763.000.000 saham. PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk masuk kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food 
and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.9 PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) 
PT Multi Bintang Indonesia Tbk beroperasi pada tahun 1929. PT 
Multi Bintang Indonesia Tbk bergerak di bidang produsen bir. PT Multi 
Bintang Indonesia Tbk melakukan initial public offering (IPO) pada 
tanggal 15 Desember 1981 dengan total saham penawaran sebesar 
3.520.012 saham. PT Multi Bintang Indonesia Tbk masuk kedalam 
perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub 
Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.10  PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 
PT Mayora Indah Tbk beroperasi pada tahun 1978. PT Mayora 
Indah Tbk bergerak di bidang pembuatan makanan, permen, biskuit dan 
sebagainya. PT Mayora Indah Tbk melakukan initial public offering 
(IPO) pada tanggal 4 Juli 1990 dengan total saham terdaftar sebesar 
6.300.000 saham. PT Mayora Indah Tbk masuk kedalam perusahaan Sub 
Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri 
Consumer Goods. 
IV.2.11  PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) 
PT Prasidha Aneka Tbk beroperasi pada tahun 1974. PT Prasidha 
Aneka Tbk bergerak di bidang pengolahan, perdagangan produk 





public offering (IPO) pada tanggal 18 Oktober 1994 dengan total saham 
terdaftar sebesar 120.000.000 saham. PT Prasidha Aneka Tbk masuk 
kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 
merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.12  PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk beroperasi pada tahun 1996. 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk bergerak di bidang pembuatan, 
penjualan, distribusi roti, dan sebagainya. PT Nippon Indosari Corpindo 
Tbk melakukan initial public offering (IPO) pada tanggal 28 Juni 2010 
dengan total saham terdaftar sebesar 1.012.360.000 saham. PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk masuk kedalam perusahaan Sub Sektor Industri 
Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri Consumer 
Goods. 
IV.2.13  PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 
PT Sekar Bumi Tbk beroperasi pada tahun 1974. PT Sekar Bumi 
Tbk bergerak di bidang produk perikanan, pertanian, peternakan sapi, 
dan sebagainya. PT Sekar Bumi Tbk melakukan initial public offering 
(IPO) pada tanggal 5 Januari 1993 dengan total saham terdaftar sebesar 
38.500.000 saham. PT Sekar Bumi Tbk masuk kedalam perusahaan Sub 







IV.2.14  PT Sekar Laut Tbk (SKLT) 
PT Sekar Laut Tbk beroperasi pada tahun 1976. PT Sekar Laut 
Tbk bergerak di bidang pembuatan crackers, saus tomat, sambal, bumbu 
siap pakai, dan sebagainya. PT Sekar Laut Tbk melakukan initial public 
offering (IPO) pada tanggal 8 September 1993 dengan total saham 
terdaftar sebesar 21.000.000 saham. PT Sekar Laut Tbk masuk kedalam 
perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub 
Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.15  PT Siantar Top Tbk (STTP) 
PT Siantar Top Tbk beroperasi pada tahun 1989. PT Siantar Top 
Tbk bergerak di bidang pembuatan snack mie, crackers, permen, dan 
sebagainya. PT Siantar Top Tbk melakukan initial public offering (IPO) 
pada tanggal 16 Desember 1996 dengan total saham terdaftar sebesar 
95.000.000 saham. PT Siantar Top Tbk masuk kedalam perusahaan Sub 
Sektor Industri Food and Beverage yang merupakan Sub Sektor Industri 
Consumer Goods. 
IV.2.16  PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA) 
PT Tunas Baru Lampung Tbk beroperasi pada tahun 1974. PT 
Tunas Baru Lampung Tbk bergerak di bidang produksi minyak goreng 
sawit, gula, minyak sawit, sabun, perkebunan nanas, tebu dan 
sebagainya. PT Tunas Baru Lampung Tbk melakukan initial public 
offering (IPO) pada tanggal 14 Februari 2000 dengan total saham 





masuk kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 
merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
IV.2.17  PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk beroperasi 
pada tahun 1974. PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
bergerak di bidang minuman seperti susu, jus buah, teh, minuman 
tradisional, minuman kesehatan, dan sebagainya. PT Ultra Jaya Milk 
Industry & Trading Company Tbk melakukan initial public offering 
(IPO) pada tanggal 2 Juli 1990 dengan total saham penawaran sebesar 
6.000.000 saham. PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
masuk kedalam perusahaan Sub Sektor Industri Food and Beverage yang 
merupakan Sub Sektor Industri Consumer Goods. 
 
IV.3   Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini memuat tentang contoh 
perhitungan beserta tabel hasil perhitungan variabel independen dan 
dependen yang terdiri sebagai berikut:  
IV.3.1   Fixed Assets to Total Assets (FATA) 
Penelitian ini menggunakan FATA sebagai variabel independen 
pertama. Perhitungan FATA yaitu dengan membagi antara aset tetap 





Contoh perhitungan FATA dapat dilihat pada salah satu 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT Akasha 
Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Aset Tetap : Rp 102.574.000.000 
Total Aset : Rp 316.048.000.000 
FATA = GH	IJK.MNO.JJJ
GH	PIQ.JOR.JJJ.JJJ
 = 0,32 
Penyajian data untuk variabel FATA disajikan dalam tabel berikut: 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,32 0,28 0,32 0,34 0,44 0,49 0,57 0,51 
2 AISA 0,26 0,32 0,29 0,24 0,25 0,28 0,36 0,57 
3 BTEK 0,67 0,46 0,43 0,34 0,48 0,63 0,57 0,58 
4 BUDI 0,57 0,55 0,53 0,60 0,52 0,60 0,63 0,55 
5 DLTA 0,14 0,13 0,11 0,11 0,10 0,08 0,07 0,06 
6 ICBP 0,17 0,22 0,23 0,23 0,25 0,25 0,26 0,31 
7 IIKP 0,41 0,39 0,39 0,35 0,34 0,32 0,31 0,31 
8 INDF 0,24 0,27 0,29 0,26 0,27 0,31 0,34 0,44 
9 MLBI 0,45 0,57 0,57 0,59 0,60 0,56 0,54 0,53 
10 MYOR 0,31 0,64 0,66 0,35 0,33 0,30 0,27 0,24 
11 PSDN 0,28 0,41 0,40 0,47 0,46 0,43 0,39 0,38 
12 ROTI 0,72 0,74 0,64 0,78 0,67 0,63 0,44 0,51 
13 SKBM 0,31 0,40 0,30 0,39 0,51 0,44 0,30 0,33 
14 SKLT 0,47 0,41 0,42 0,41 0,39 0,53 0,49 0,43 
15 STTP 0,62 0,52 0,52 0,51 0,52 0,49 0,48 0,42 
16 TBLA 0,32 0,34 0,37 0,39 0,48 0,43 0,44 0,39 
17 ULTJ 0,49 0,40 0,34 0,34 0,33 0,25 0,26 0,26 







IV.3.2   Debt to Equity Ratio (DER) 
Penelitian ini menggunakan DER sebagai variabel independen 
kedua. Perhitungan DER yaitu dengan membagi antara total utang dan 
total ekuitas. Contoh perhitungan DER dapat dilihat pada salah satu 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT Akasha 
Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Total Utang : Rp 190.302.000.000 
Total Ekuitas : Rp 125.746.000.000 
DER = GH	ISJ.PJK.JJJ.JJJ
GH	IKM.NOQ.JJJ.JJJ
 = 1,51 
Penyajian data untuk variabel DER disajikan dalam tabel berikut: 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 1,51 0,86 0,66 0,72 0,98 0,99 0,98 0,83 
2 AISA 0,96 0,90 1,13 1,06 1,28 1,17 -1,59 -1,52 
3 BTEK 0,13 0,51 3,45 4,62 5,21 2,23 1,67 1,29 
4 BUDI 1,61 1,69 1,69 1,71 1,95 1,52 1,46 1,77 
5 DLTA 0,22 0,25 0,28 0,29 0,22 0,18 0,17 0,19 
6 ICBP 0,42 0,48 0,60 0,66 0,62 0,56 0,56 0,51 
7 IIKP 0,00 0,06 0,05 0,05 0,04 0,30 0,09 0,09 
8 INDF 0,69 0,74 1,04 1,08 1,13 0,87 0,88 0,93 
9 MLBI 1,30 2,49 0,80 3,03 1,74 1,77 1,36 1,47 
10 MYOR 1,72 1,71 1,46 1,51 1,18 0,11 1,03 1,06 
11 PSDN 1,04 0,67 0,63 0,64 0,91 0,33 1,31 1,87 
12 ROTI 0,39 0,81 1,32 1,23 1,28 1,02 0,62 0,51 
13 SKBM 0,81 1,26 1,47 1,04 1,22 1,72 0,59 0,70 
14 SKLT 0,74 0,93 1,16 1,16 1,48 0,92 1,07 1,20 
15 STTP 0,91 1,16 1,12 1,08 0,90 0,99 0,69 0,59 
16 TBLA 1,64 1,95 2,46 1,87 2,22 2,68 2,51 2,42 
17 ULTJ 0,55 0,44 0,39 0,29 0,27 0,23 0,23 0,16 





IV.3.3   Dividend Payout Ratio (DPR) 
Penelitian ini menggunakan DPR sebagai variabel independen 
ketiga. Perhitungan DPR yaitu dengan membagi antara dividen per share 
dan earning per share. Contoh perhitungan DPR dapat dilihat pada salah 
satu perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT 
Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Dividend Per Share : Rp 0 
Earning Per Share : Rp 44 
DPR = GH	J
GH	OO
	"	100% = 0,00 % 
Penyajian data untuk variabel DPR disajikan dalam tabel berikut: 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
2 AISA 8,55 9,23 8,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 BTEK 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 BUDI 47,32 0,00 0,00 0,00 0,00 32,47 43,81 45,45 
5 DLTA 0,00 86,29 72,66 0,00 1,01 56,80 74,41 110,10 
6 ICBP 49,32 0,00 49,79 49,71 49,75 24,94 49,76 49,69 
7 IIKP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 INDF 49,93 49,81 49,80 49,72 49,70 49,79 49,92 49,64 
9 MLBI 0,00 32,36 17,09 0,68 145,92 100,00 99,95 91,59 
10 MYOR 0,00 23,68 17,32 0,00 21,99 34,65 37,86 34,29 
11 PSDN 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
12 ROTI 0,00 25,00 23,60 0,00 0,00 24,82 20,18 25,00 
13 SKBM 0,00 0,00 0,00 14,96 0,00 0,00 0,00 0,00 
14 SKLT 0,00 26,02 18,12 16,39 20,30 16,74 20,93 13,62 
15 STTP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
16 TBLA 7,32 26,55 40,98 13,75 32,54 17,36 42,22 0,70 
17 ULTJ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,69 16,43 0,00 





IV.3.4   Price Earning Ratio (PER) 
Penelitian ini menggunakan PER sebagai variabel independen 
keempat. Perhitungan PER yaitu dengan membagi antara harga saham 
dan earning per share. Contoh perhitungan PER dapat dilihat pada salah 
satu perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT 
Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Harga Saham : Rp 1010 
Earning Per Share : Rp 44 
PER = GH	IJIJ
GH	OO
	 = 22,95 
Penyajian data untuk variabel PER disajikan dalam tabel berikut: 






2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 22,95 13,58 17,69 25,94 18,23 13,91 16,90 11,45 
2 AISA 9,66 12,46 14,50 18,95 12,04 13,61 6,62 -0,98 
3 BTEK -294,9 1064,5 727,3 -301,4 3896,7 3483,5 573697,32 54,82 
4 BUDI 15,38 89,76 41,44 15,71 14,46 9,75 10,30 11,60 
5 DLTA 5,88 19,13 24,25 22133,9 21,69 18,45 14,58 14,18 
6 ICBP 14,69 19,88 24,06 28,85 26,18 26,48 27,34 26,23 
7 IIKP -155,1 -320,0 -401,5 -948,86 -765,21 -803,4 -900,1 -789,8 
8 INDF 8,05 10,54 22,61 15,03 15,31 16,11 16,06 17,40 
9 MLBI 14,91 34,39 27,47 31,7 21,69 27,35 21,8 31,64 
10 MYOR 22,58 20,64 22,91 46,34 22,36 30,72 36,51 39,94 
11 PSDN 18,71 11,52 53,93 -6,72 -3,74 -8,70 7,10 -9,19 
12 ROTI 29,03 46,83 42,62 37,17 23,67 19,88 60,77 54,13 
13 SKBM 65,00 26,00 7,08 11,85 21,25 18,15 237,9 73,07 
14 SKLT 16,18 15,61 10,11 12,57 12,52 10,63 34,79 38,28 
15 STTP 21,18 18,43 17,53 30,56 21,26 30,28 18,48 24,94 
16 TBLA 6,64 10,84 27,52 8,65 13,83 8,47 6,90 6,45 
17 ULTJ 30,79 10,87 35,03 37,96 21,95 18,12 17,51 24,94 






IV.3.5   Return on Assets (ROA t+1) 
Penelitian ini menggunakan ROA t+1 sebagai variabel dependen. 
Perhitungan ROA t+1 yaitu dengan membagi antara net profit after tax 
dan total assets. Contoh perhitungan ROA t+1 dapat dilihat pada salah 
satu perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu PT 
Akasha Wira International Tbk (ADES) dengan ROA t+1(2011+1) 
menjadi ROA ADES tahun 2012: 
Net Profit After Tax : Rp 83.376.000.000,  
Total Assets  : Rp 389.094.000.000,  
ROA t+1 = GH	RP.PNQ.JJJ.JJJ
GH	PRS.JSO.JJJ.JJJ
	x 100% = 21,43% 
Penyajian data untuk variabel ROA t+1 disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.5 Penyajian data variabel ROA t+1 pada sub sektor food 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ADES 21,43 13,00 6,14 5,03 7,29 4,55 6,00 10,00 
2 AISA 6,56 6,91 5,13 4,12 7,77 -9,71 -6,80 60,72 
3 BTEK 0,94 0,62 -0,73 0,05 0,05 -0,81 1,47 -1,69 
4 BUDI 0,20 1,80 1,20 0,60 1,30 1,60 1,50 2,10 
5 DLTA 27,92 30,50 28,45 18,34 21,86 20,86 22,19 22,29 
6 ICBP 13,80 11,40 11,00 11,30 13,10 11,70 14,10 14,70 
7 IIKP -4,00 -5,00 -3,00 -5,00 -8,00 -4,00 -5,00 22,00 
8 INDF 8,50 5,00 6,40 4,20 6,10 6,00 5,40 6,10 
9 MLBI 39,36 66,90 35,63 23,65 43,17 52,67 42,00 42,00 
10 MYOR 8,67 10,85 3,98 11,02 10,75 10,93 10,00 11,00 
11 PSDN 3,75 3,13 -4,54 -6,87 -5,61 4,65 -6,68 -3,37 
12 ROTI 12,38 8,67 8,80 10,00 9,58 2,97 2,89 5,05 
13 SKBM 4,40 11,70 13,72 5,25 2,25 1,59 0,90 0,05 
14 SKLT 3,19 3,80 4,97 5,32 3,63 3,61 4,30 5,70 
15 STTP 5,97 7,78 7,26 9,67 7,45 9,22 9,69 16,75 
16 TBLA 4,70 1,40 6,00 2,20 4,80 6,80 4,70 3,80 
17 ULTJ 14,60 4,65 9,71 14,78 16,74 13,72 12,63 15,67 





IV.4 Analisis Data 
IV.4.1   Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran atau deskripsi atas variabel-variabel penelitian. Jenis analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai maksimum, minimum, 
dan rata-rata. Berikut adalah analisis statistik deskriptif masing-masing 
variabel penelitian. 
1. Fixed Assets to Total Assets (FATA) 
Fixed Assets to Total Assets (FATA) merupakan rasio untuk 
mengukur seberapa besar perbandingan antara fixed asset dengan total 
aset (Weston dan Brigham, 2005). Fixed Assets to Total Assets 
(FATA) merupakan aktiva tetap yang berkaitan dengan investasi yang 
diharapkan mampu memberikan return optimal bagi perusahaan untuk 
meningkatkan profitabilitas. Analisis statistik deskriptif untuk variabel 
FATA disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.6 Deskriptif data variabel Fixed Assets to Total Assets 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,32 0,28 0,32 0,34 0,44 0,49 0,57 0,51 
2 AISA 0,26 0,32 0,29 0,24 0,25 0,28 0,36 0,57 
3 BTEK 0,67 0,46 0,43 0,34 0,48 0,63 0,57 0,58 
4 BUDI 0,57 0,55 0,53 0,60 0,52 0,60 0,63 0,55 
5 DLTA 0,14 0,13 0,11 0,11 0,10 0,08 0,07 0,06 
6 ICBP 0,17 0,22 0,23 0,23 0,25 0,25 0,26 0,31 
7 IIKP 0,41 0,39 0,39 0,35 0,34 0,32 0,31 0,31 
8 INDF 0,24 0,27 0,29 0,26 0,27 0,31 0,34 0,44 
9 MLBI 0,45 0,57 0,57 0,59 0,60 0,56 0,54 0,53 
10 MYOR 0,31 0,64 0,66 0,35 0,33 0,30 0,27 0,24 
11 PSDN 0,28 0,41 0,40 0,47 0,46 0,43 0,39 0,38 





Lanjutan Tabel IV.6 Deskriptif data variabel Fixed Assets to Total Assets 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
13 SKBM 0,31 0,40 0,30 0,39 0,51 0,44 0,30 0,33 
14 SKLT 0,47 0,41 0,42 0,41 0,39 0,53 0,49 0,43 
15 STTP 0,62 0,52 0,52 0,51 0,52 0,49 0,48 0,42 
16 TBLA 0,32 0,34 0,37 0,39 0,48 0,43 0,44 0,39 
17 ULTJ 0,49 0,40 0,34 0,34 0,33 0,25 0,26 0,26 
Maksimum 0,72 0,74 0,66 0,78 0,67 0,63 0,63 0,58 
Minimum 0,14 0,13 0,11 0,11 0,10 0,08 0,07 0,06 
Rata – Rata 0,42 0,41 0,40 0,39 0,41 0,41 0,40 0,40 
Sumber: Data diolah peneliti dari IDX, 2021 
 
Tabel IV.6 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, dan 
nilai rata-rata FATA yang dimiliki oleh perusahaan sampel food and 
beverage tahun 2011-2018. “Hubungan antara aktiva tetap dan 
profitabilitas adalah semakin besar aktiva tetap, maka akan semakin 
tinggi biaya depresiasinya sehingga akan menurunkan laba perusahaan 
yang berdampak terhadap penurunan profitabilitas” (Oxtaviana, 
2016:4). Kategori tinggi rendahnya FATA dikaitkan dengan ROA 
(profitabilitas di masa mendatang) yang akan diperoleh investor. 
Selama rentang tahun penelitian dari tahun 2011-2018 data FATA 
mencapai nilai maksimum tertinggi sebesar 0,78 oleh perusahaan 
ROTI dan mencapai nilai minimum terendahnya sebesar 0,06 oleh 
perusahaan DLTA. Hasil nilai rata-rata FATA selama rentang tahun 
penelitian dari tahun 2011-2018 sebesar 0,40. Nilai FATA yang tinggi 





Tingginya biaya depresiasi pada aset berdampak pada penurunan 
ROA (profitabilitas perusahaan di masa mendatang). 
2. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara 
total hutang dengan ekuitas. DER merupakan rasio pengukuran untuk 
menggambarkan seberapa besar proporsi hutang yang dimiliki 
perusahaan dengan membandingkan antara hotal hutang dan total 
ekuitas perusahaan. Analisis statistik deskriptif untuk variabel DER 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.7 Deskriptif data variabel Debt to Equity Ratio (DER) 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 1,51 0,86 0,66 0,72 0,98 0,99 0,98 0,83 
2 AISA 0,96 0,90 1,13 1,06 1,28 1,17 -1,59 -1,52 
3 BTEK 0,13 0,51 3,45 4,62 5,21 2,23 1,67 1,29 
4 BUDI 1,61 1,69 1,69 1,71 1,95 1,52 1,46 1,77 
5 DLTA 0,22 0,25 0,28 0,29 0,22 0,18 0,17 0,19 
6 ICBP 0,42 0,48 0,60 0,66 0,62 0,56 0,56 0,51 
7 IIKP 0,00 0,06 0,05 0,05 0,04 0,30 0,09 0,09 
8 INDF 0,69 0,74 1,04 1,08 1,13 0,87 0,88 0,93 
9 MLBI 1,30 2,49 0,80 3,03 1,74 1,77 1,36 1,47 
10 MYOR 1,72 1,71 1,46 1,51 1,18 0,11 1,03 1,06 
11 PSDN 1,04 0,67 0,63 0,64 0,91 0,33 1,31 1,87 
12 ROTI 0,39 0,81 1,32 1,23 1,28 1,02 0,62 0,51 
13 SKBM 0,81 1,26 1,47 1,04 1,22 1,72 0,59 0,70 
14 SKLT 0,74 0,93 1,16 1,16 1,48 0,92 1,07 1,20 
15 STTP 0,91 1,16 1,12 1,08 0,90 0,99 0,69 0,59 
16 TBLA 1,64 1,95 2,46 1,87 2,22 2,68 2,51 2,42 
17 ULTJ 0,55 0,44 0,39 0,29 0,27 0,23 0,23 0,16 
Maksimum 1,72 2,49 3,45 4,62 5,21 2,68 2,51 2,42 
Minimum 0,00 0,06 0,05 0,05 0,04 0,18 -1,59 -1,52 
Rata – Rata 0,86 0,99 1,16 1,30 1,33 1,09 0,80 0,82 





Tabel IV.7 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, dan 
nilai rata-rata variabel DER yang dimiliki oleh perusahaan sampel 
food and beverage tahun 2011-2018. “Van Horne menyatakan 
semakin tinggi DER menunjukkan bahwa jumlah hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan lebih besar daripada modal, maka biaya yang 
ditanggung oleh perusahaan untuk pemenuhan kewajiban akan 
semakin besar, sehingga berdampak pada menurunnya perolehan 
profitabilitas perusahaan” (Utama, 2014:12). 
Selama rentang tahun penelitian dari tahun 2011-2018 data 
DER mencapai nilai tertinggi sebesar 5,21 oleh perusahaan BTEK dan 
mencapai nilai terendahnya sebesar 0,00 oleh perusahaan IIKP. Nilai 
rata-rata variabel DER selama rentang tahun penelitian dari tahun 
2011-2018 sebesar 1,05. Nilai rata-rata DER yang rendah 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki hutang jangka 
panjang yang lebih rendah daripada modal perusahaan pribadi, yang 
berarti perusahaan memiliki struktur modal yang baik. 
3. Dividend Payout Ratio (DPR) 
Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio yang 
mengukur seberapa besar proporsi pembagian dividen yang dibagikan 
kepada pemegang saham. Analisis statistik deskriptif untuk variabel 







Tabel IV.8 Deskriptif data Dividend Payout Ratio (DPR) pada sub 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
2 AISA 8,55 9,23 8,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 BTEK 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 BUDI 47,32 0,00 0,00 0,00 0,00 32,47 43,81 45,45 
5 DLTA 0,00 86,29 72,66 0,00 1,01 56,80 74,41 110,10 
6 ICBP 49,32 0,00 49,79 49,71 49,75 24,94 49,76 49,69 
7 IIKP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 INDF 49,93 49,81 49,80 49,72 49,70 49,79 49,92 49,64 
9 MLBI 0,00 32,36 17,09 0,68 145,92 100,00 99,95 91,59 
10 MYOR 0,00 23,68 17,32 0,00 21,99 34,65 37,86 34,29 
11 PSDN 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
12 ROTI 0,00 25,00 23,60 0,00 0,00 24,82 20,18 25,00 
13 SKBM 0,00 0,00 0,00 14,96 0,00 0,00 0,00 0,00 
14 SKLT 0,00 26,02 18,12 16,39 20,30 16,74 20,93 13,62 
15 STTP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
16 TBLA 7,32 26,55 40,98 13,75 32,54 17,36 42,22 0,70 
17 ULTJ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,69 16,43 0,00 
Maksimum 49,93 86,29 72,66 49,72 145,92 100,00 99,95 110,10 
Minimum 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Rata – Rata 9,59 16,41 17,49 8,54 18,89 19,62 26,79 24,71 
Sumber: Data diolah peneliti dari IDX, 2021 
Tabel IV.8 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, dan 
nilai rata-rata DPR yang dimiliki oleh perusahaan sampel food and 
beverage tahun 2011-2018. “Naiknya pembayaran dividen oleh 
perusahaan kepada investor dianggap sebagai berita baik, karena 
mengindikasikan kondisi dan prospek perusahaan dalam keadaan yang 
baik, sehingga mengakibatkan direaksi positif oleh investor” (Suhadak 
dan Darmawan (2011:79). Selama rentang tahun penelitian dari tahun 
2011-2018 data DPR mencapai nilai maksimum tertinggi sebesar 
145,95 oleh perusahaan MLBI pada tahun 2015 dan mencapai nilai 





rentang tahun penelitian dari tahun 2011-2018 sebesar 18,01. Nilai 
DPR yang tinggi ditetapkan suatu perusahaan menunjukkan semakin 
besar jumlah laba yang akan dibayarkan sebagai dividen kepada 
pemegang saham. DPR yang tinggi akan menguntungkan investor 
tetapi akan memperkecil laba ditahan. Sebaliknya, DPR yang rendah 
akan merugikan investor karena memperbesar laba ditahan yang 
menjadikan internal financial perusahaan semakin kuat.  
4. Price Earning Ratio (PER) 
Prie Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang mengukur 
tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan 
di masa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang 
bersedia dibayar oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh 
perusahaan. Analisis statistik deskriptif untuk variabel PER disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.9 Deskriptif data Price Earning Ratio (PER) pada sub 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 22,95 13,58 17,69 25,94 18,23 13,91 16,90 11,45 
2 AISA 9,66 12,46 14,50 18,95 12,04 13,61 6,62 -0,98 
3 BTEK -294,9 1064,5 727,3 -301,4 3896,7 3483,5 573697,32 54,82 
4 BUDI 15,38 89,76 41,44 15,71 14,46 9,75 10,30 11,60 
5 DLTA 5,88 19,13 24,25 22133,9 21,69 18,45 14,58 14,18 
6 ICBP 14,69 19,88 24,06 28,85 26,18 26,48 27,34 26,23 
7 IIKP -155,1 -320,0 -401,5 -948,86 -765,21 -803,4 -900,1 -789,8 
8 INDF 8,05 10,54 22,61 15,03 15,31 16,11 16,06 17,40 
9 MLBI 14,91 34,39 27,47 31,7 21,69 27,35 21,8 31,64 
10 MYOR 22,58 20,64 22,91 46,34 22,36 30,72 36,51 39,94 
11 PSDN 18,71 11,52 53,93 -6,72 -3,74 -8,70 7,10 -9,19 
12 ROTI 29,03 46,83 42,62 37,17 23,67 19,88 60,77 54,13 
13 SKBM 65,00 26,00 7,08 11,85 21,25 18,15 237,9 73,07 
14 SKLT 16,18 15,61 10,11 12,57 12,52 10,63 34,79 38,28 
15 STTP 21,18 18,43 17,53 30,56 21,26 30,28 18,48 24,94 





Lanjutan Tabel IV.9 Deskriptif data Price Earning Ratio (PER) pada sub 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
17 ULTJ 30,79 10,87 35,03 37,96 21,95 18,12 17,51 24,94 
Maksimum 65,00 1064,5 727,3 22133,9 3896,7 3483,5 573697,32 73,07 
Minimum -294,9 -320,0 -401,5 -948,86 -765,21 -803,4 -900,1 -789,8 
Rata – Rata -8,73 64,99 42,03 1246,95 199,67 170,79 33725,35 -21,82 
Sumber: Data diolah peneliti dari IDX, 2021 
Tabel VI.9 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai 
rata-rata PER yang dimiliki oleh perusahaan sampel food and 
beverage tahun 2011-2018. PER merupakan indikasi penilaian pasar 
modal terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
perusahaan. Selama rentang tahun penelitian dari tahun 2011-2018 
data PER mencapai nilai tertinggi sebesar 573697,32 oleh perusahaan 
BTEK dan mencapai nilai terendahnya sebesar -948,86 oleh 
perusahaan IIKP. Variabel PER memiliki nilai rata-rata selama 
rentang tahun penelitian dari tahun 2011-2018 sebesar 4427,43.  
PER yang kurang dari 1 menunjukkan bahwa perusahaan yang 
diambil dalam penelitian cenderung memiliki nilai perusahaan yang 
tidak rendah. 
5. Return on Assets (ROA t+1) 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki dan digunakan 
untuk operasional perusahaannya. ROA t+1 dalam penelitian ini 





Analisis statistik deskriptif untuk variabel ROA t+1 disajikan dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel IV.10 Deskriptif data Return on Assets (ROA) pada sub 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ADES 21,43 13,00 6,14 5,03 7,29 4,55 6,00 10,00 
2 AISA 6,56 6,91 5,13 4,12 7,77 -9,71 -6,80 60,72 
3 BTEK 0,94 0,62 -0,73 0,05 0,05 -0,81 1,47 -1,69 
4 BUDI 0,20 1,80 1,20 0,60 1,30 1,60 1,50 2,10 
5 DLTA 27,92 30,50 28,45 18,34 21,86 20,86 22,19 22,29 
6 ICBP 13,80 11,40 11,00 11,30 13,10 11,70 14,10 14,70 
7 IIKP -4,00 -5,00 -3,00 -5,00 -8,00 -4,00 -5,00 22,00 
8 INDF 8,50 5,00 6,40 4,20 6,10 6,00 5,40 6,10 
9 MLBI 39,36 66,90 35,63 23,65 43,17 52,67 42,00 42,00 
10 MYOR 8,67 10,85 3,98 11,02 10,75 10,93 10,00 11,00 
11 PSDN 3,75 3,13 -4,54 -6,87 -5,61 4,65 -6,68 -3,37 
12 ROTI 12,38 8,67 8,80 10,00 9,58 2,97 2,89 5,05 
13 SKBM 4,40 11,70 13,72 5,25 2,25 1,59 0,90 0,05 
14 SKLT 3,19 3,80 4,97 5,32 3,63 3,61 4,30 5,70 
15 STTP 5,97 7,78 7,26 9,67 7,45 9,22 9,69 16,75 
16 TBLA 4,70 1,40 6,00 2,20 4,80 6,80 4,70 3,80 
17 ULTJ 14,60 4,65 9,71 14,78 16,74 13,72 12,63 15,67 
Maksimum 39,36 66,90 35,63 23,65 43,17 52,67 42,00 60,72 
Minimum -4,00 -5,00 -4,54 -6,87 -8,00 -9,71 -6,80 -3,37 
Rata – Rata 10,14 10,77 8,24 6,69 8,33 8,02 7,02 13,70 
Sumber: Data diolah peneliti dari IDX, 2021 
Tabel IV.10 menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, 
dan nilai rata-rata ROA t+1 yang dimiliki oleh perusahaan sampel 
food and beverage tahun 2012-2019. ROA merupakan rasio yang 
menunjukkan kinerja aset perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih. Selama rentang tahun penelitian dari tahun 2012-2019 data 
ROA mencapai nilai maksimum tertinggi sebesar 66,90 oleh 
perusahaan MLBI pada tahun 2013 dan mencapai nilai minimum 





Hasil nilai rata-rata ROA selama rentang tahun penelitian dari tahun 
2012-2019 sebesar 9,11. Nilai ROA yang tinggi mencapai 66,9% 
meunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan pengembalian 
kepada pemegang saham atas dana yang diinvestasikan. 
ROA yang bernilai positif dan tinggi mengindikasikan nilai 
dan kinerja perusahaan dalam kondisi yang baik. Sebaliknya, ROA 
yang bernilai negatif mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan 
menghasilkan laba. ROA mencerminkan tingkat keuntungan bersih 
setelah pajak yang berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar 
tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan. Semakin 
besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan 
atau jumlah aktiva yang bisa dihasilkan laba lebih besar, dan 
sebaliknya. 
IV.4.2   Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menghindari hasil tidak bias, 
relevan, dan untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi dasar model 
regresi liner berganda terpenuhi atau tidak dengan memenuhi persyaratan 
Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian asumsi klasik yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, 
dan uji heteroskedastisitas. Hasil pengujian asumsi klasik untuk variabel 






1. Uji Normalitas 
Uji nonparametric Kolmogorov Smirnov dapat digunakan 
untuk mengetahui normalitas data. “Uji normalitas adalah untuk 
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki nilai residual terdistribusi normal” (Priyatno, 2012:144). Uji 
“Kolmogrov Smirnov merupakan uji non-parametrik yang dilakukan 
dengan mengkuantifikasi jarak antara distribusi frekuensi empiris 
dengan fungsi distribusi kumulatif normal” (Gudono, 2011:43). Uji 
Kolmogorov Smirnov menggunakan dasar analisis diantaranya adalah 
jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, 
dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 
normal. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel IV.11 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 













Test Statistic .147 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan One Sample 





Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,000 kurang dari taraf yang 
disyaratkan yaitu 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal dan tidak 
memenuhi asumsi normalitas yaitu nilai signifikansi < 0,05. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan melihat grafik 















Gambar IV.1 Grafik histogram  
 Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
 
Berdasarkan gambar IV.1 grafik histogram, gambar grafik 
lebih condong ke arah kiri yang disebut dengan moderate positive 
skewness. “Model regresi dikatakan terdistribusi normal apabila grafik 
histogram berada di tengah dan berdistribusi normal” (Ghozali, 
2016:162). Berdasarkan gambar IV.1 dan dasar analisis yang telah 





tidak normal ditandai dengan gambar grafik histogram yang condong 
ke arah kiri. Selanjutnya untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 









Gambar IV.2 Grafik Normal P-Plot  
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Model regresi dikatakan berdistribusi normal apabila data 
ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya 
mengikuti garis diagonal. Gambar IV.2 menunjukkan bahwa data 
ploting menyebar menjauhi garis diagonal sehingga berdasarkan 
gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil tersebut perlu dilakukan 
pengobatan normalitas agar data penelitian berdistribusi normal. 
Pengobatan normalitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
cara pengecekan outliers menggunakan SPSS 25 dan menghapus data 





dilakukan pengecekan outliers, terdapat beberapa data outliers yang 
harus dibuang sehingga jumlah sampel penelitian ini yang awalnya 
berjumlah 136 berkurang menjadi 117 data sampel. Data sampel yang 
telah dilakukan pengobatan normalitas sebanyak 117 tersebut dapat 
dilihat pada bagian lampiran. Hasil pengujian normalitas data setelah 
dilakukan pengobatan normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.12  Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Setelah 
Mengeluarkan Outliers 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic .050 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel IV.12 menunjukkan 
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Cara selanjutnya 
untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan melihat grafik 












Gambar IV.3 Grafik Histogram Setelah Mengeluarkan Outliers 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Gambar IV.3 menunjukkan bahwa grafik berada pada bagian 
tengah sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Selain dua cara tersebut, cara yang 
dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 
adalah dengan melihat grafik normal P-P Plot. Berikut merupakan 



















Gambar IV.4 Grafik Normal P-P Plot Setelah Mengeluarkan 
Outliers 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Gambar IV.4 menunjukkan bahwa data yang diproyeksikan 
dengan titik-titik menyebar dekat dengan garis diagonal. “Model 
regresi dikatakan berdistribusi normal apabila data plotting (titik-titik) 
yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal” 
(Ghozali, 2016:162). Berdasarkan gambar IV.4 dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal 
karena data plotting mengikuti garis diagonal. 
2. Uji Multikolinieritas 
“Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau 





2012:151). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 
sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas. Cara 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
adalah dengan melihat besarnya nilai variance inflation factor (VIF). 
Jika VIF dibawah 10 dan Tolerance Value diatas 0,1 maka tidak 
terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 












1 (Constant) 7.567 1.880  4.024 .000   
FATA -5.100 4.116 -.095 -1.239 .218 .826 1.210 
DER -1.461 .808 -.135 -1.809 .073 .885 1,130 
DPR .152 .023 .504 6.711 .000 .868 1.152 
PER .014 .003 .313 4.295 .000 .922 1.085 
a. Dependent Variable: ROA t+1 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Tabel IV.13 menunjukkan bahwa nilai tolerance pada setiap 
variabel bebas lebih dari 0,1 dan nilai VIF pada setiap variabel bebas 
kurang dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 






3. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016:107) uji autokorelasi memiliki tujuan 
untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara antara residual pada periode tertentu t dengan residual pada 
periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi 
autokorelasi dengan menggunakan metode Durbin Watson. Uji 
autokorelasi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin 
Watson melalui perbandingan du < dw < 4 – du. 
Hasil uji Durbin Watson disajikan pada tabel sebagai berikut: 












1 .672a .451 .432 5.8623635 2.102 
 
a. Predictors: (Constant), PER, FATA, DER, DPR 
b. Dependent Variable: ROA t+1 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel IV.14, uji autokorelasi pada perusahaan sub 
sektor food and beverage terhadap variabel terikat ROA t+1 
meununjukkan nilai Durbin Watson sebesar 2,102 dengan jumlah data 
penelitian (n) sebanyak 117. Variabel independent (k’) sebanyak 4. 
Berdasarkan tabel Durbin Watson diperoleh dU sebesar 1,7696 
dengan batas bawah (dL) sebesar 1,6284, 4-dU sebesar 2,2304. Data 
dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila data terletak antara dU < 





sebagai berikut: 1,7696 < 2,102 < 2,2304, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
“Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji 
heterokedastisitas adalah dengan uji glejser, melihat pola titik-titik 
pada scatterplots regresi, atau uji koefisien korelasi spearman’s rho” 
(Priyatno, 2012:158).  
 
Menurut Ghozali (2016:134) menyebutkan bahwa dasar 
pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik yang 
ada membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 
tidak ada yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedatisitas. Hasil uji 









Gambar IV.5 Grafik Scatterplots 





Berdasarkan gambar IV.5, grafik scatterplots menunjukkan 
bahwa titik-titik dari variabel menyebar di atas dan di bawah 0 pada 
sumbu Y dan tidak membentuk pola yang jelas. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
dalam model regresi penelitian ini. 
 
IV.4.3   Analisis Regresi Linier Berganda 
“Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat” (Sunyoto, 2013:47). 
Analisis linier berganda dapat menjadi alat untuk memprediksi 
permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data masa lalu untuk 
mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
karena pengukuran pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari satu 
variabel bebas yang terdiri dari FATA, DER, DPR, dan PER terhadap 
variabel terikat yaitu ROA t+1 perusahaan sub sektor industri food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-






Tabel IV.15 Persamaan Regresi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.448 1.135  
FATA(X1) 3.759 2.484 .152 
DER(X2) -.914 .487 -.182 
DPR (X3) .026 .014 .189 
PER (X4) .002 .002 .097 
a. Dependent Variable: abres 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel IV.15 diketahui bahwa persamaan regresi 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
ROA t+1 = 3,448 + 3,759 FATA - 0,914 DER + 0,026 DPR + 0,002 PER 
 Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
1.  ROA t+1(Y) akan mengalami peningkatan 0,152 satuan untuk setiap 
tambahan satuan FATA (X1). Peninngkatan FATA sebesar satu satuan 
akan meningkatkan (ROA t+1) sebesar 0,152 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
2. ROA t+1(Y) akan mengalami penurunan 0,182 satuan untuk setiap 
tambahan satuan DER (X2). Peningkatan DER sebesar satu satuan 
akan menurunkan (ROA t+1) sebesar 0,182 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
3.  ROA t+1(Y) akan mengalami peningkatan 0,189 satuan untuk setiap 
tambahan satuan DPR (X3). Peningkatan DPR sebesar satu satuan 
akan meningkatkan (ROA t+1) sebesar 0,189 satuan dengan asumsi 





4.  ROA t+1(Y) akan mengalami peningkatan 0,097 satuan untuk setiap 
tambahan satuan PER (X4). Peninngkatan PER sebesar satu satuan 
akan meningkatkan (ROA t+1) sebesar 0,097 satuan dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
 
IV.4.4   Analisis Koefisien Determinasi 
“Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk 
mengukur proporsi seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat sebagai akibat penggunaan variabel 
bebas di dalam model regresi. Setiap tambahan satu variabel bebas, maka 
(R2) pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat. Banyak peneliti 
merekomendasikan untuk menggunakan nilai Adjusted (R2) pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti (R2), nilai 
Adjusted (R2) dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas 
ditambahkan ke dalam model” (Ghozali, 2016:97).  
 
Berikut merupakan hasil pengujian koefisien determinasi pada 
perusahaan sub sektor industri food and beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2011 – 2018. 
Tabel IV.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi Terhadap Profitabilitas 
t+1 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .672a .451 .432 5.8623635 2.102 
a. Predictors: (Constant), PER (X4) , FATA(X1), DER(X2), DPR (X3) 
b. Dependent Variable: ROA t+1 (Y) 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.12 diperoleh hasil 
Adjusted R Square sebesar 0,432 atau 43,2%. Variabel independen 





t+1 sebesar 43,2%. Sisanya berasal dari variabel lain yang berada diluar 
model. 
 
IV.4.5   Uji Hipotesis 
1.  Uji t (Uji Parsial) 
“Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 
secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen” (Priyatno, 
2012:139). “Uji t dapat diketahui menggunakan langkah perhitungan 
sebagai berikut: Menentukan hipotesis, Membandingkan nilai 
signifikan dengan taraf nyata. Jika nilai signifikan < taraf nyata, maka 
H0 ditolak. Jika nilai signifikan > taraf nyata, maka H0 diterima” 
(Siregar, 2013:335). Berikut disajikan hasil uji t perusahaan sub sektor 
industri food and beverage terhadap variabel terikat profitabilitas t+1: 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.567 1.880  4.024 .000 
FATA -5.100 4.116 -.095 -1.239 .218 
DER -1.461 .808 -.135 -1.809 .073 
DPR .152 .023 .504 6.711 .000 
PER  .014 .003 .313 4.295 .000 
a. Dependent Variable: ROA t+1 
 Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV.17 dapat diperoleh hasil yaitu: 
1. Uji t antara FATA (X1) dengan ROA t+1 menunjukkan nilai 





112) yaitu 1,239 < 1,98137. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho 
diterima,  dan H1 ditolak. FATA secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan dan negatif terhadap ROA t+1. Adanya pengaruh 
tersebut dapat berarti bahwa aktiva tetap membebani laba 
perusahaan. Tingginya biaya depresiasi pada aset berdampak pada 
penurunan profitabilitas perusahaan di masa mendatang. 
2. Uji t antara DER (X2) dengan ROA t+1 menunjukkan nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,073 > 0,05. Nilai thitung < ttabel (0,025 ; 
112) yaitu 1,809 < 1,98137. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho 
diterima,  dan H2 ditolak. DER secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan dan negatif terhadap ROA t+1. Adanya pengaruh 
tersebut dapat berarti bahwa DER yang tinggi dimiliki perusahaan 
mengindikasikan nilai total hutang yang besar daripada modal, 
maka memperkecil perolehan profitabilitas perusahaan.  
3. Uji t antara DPR (X3) dengan ROA t+1 menunjukkan nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel (0,025 ; 
112) yaitu (6,711 > 1,98137). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho 
ditolak,  dan H3 diterima. DPR secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap ROA t+1. Adanya pengaruh 
tersebut dapat berarti besarnya DPR meningkatkan profitabilitas di 
masa mendatang. Pengaruh naiknya pembayaran dividen oleh 
perusahaan kepada investor dianggap berita baik, karena 





baik dan menimbulkan reaksi positif investor terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
4. Uji t antara PER (X4) dengan ROA t+1 menunjukkan nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Nilai thitung > ttabel (0,025 ; 
112) yaitu 4,295 > 1,98137. Berdasarkan hasil tersebut maka Ho 
ditolak,  dan H4 diterima. PER secara parsial berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap ROA t+1. Adanya pengaruh 
tersebut dapat berarti PER mengindikasikan penilaian pasar modal 
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
kinerja perusahaan dapat menghasilkan keuntungan potensial yang 
berdampak terhadap meningkatnya profitabilitas di masa 
mendatang. 
 
2.  Uji F  
“Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan untuk menguji signifikasi dalam mengetahui apakah secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen” (Priyatno, 2012:137). Uji F pada penelitian ini 
digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh FATA, DER, DPR, 
PER terhadap ROA t+1. Berikut merupakan hasil pengujian F (uji 
simultan) dari perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2018: 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3164.718 4 791.179 23.021 .000b 
Residual 3849.138 112 34.367   
Total 7013.856 116    
a. Dependent Variable: ROA t+1  
b. Predictors: (Constant), PER , FATA, DER, DPR  
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
Berdasarkan tabel IV.18 dapat diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05dan nilai F 
hitung sebesar 23,021 dimana nilai tersebut lebih besar dari F tabel 
yaitu sebesar 2,29. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 
23,021 > 2,29 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
FATA, DER, DPR, PER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat ROA t+1. Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka Ho ditolak dan H6 diterima. 
 
IV.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
IV.5.1  Pengaruh Fixed Assets to Total Assets (FATA) Terhadap Return on 
Assets (ROA t+1) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 17 perusahaan sub 
sektor industri food and beverage pada tahun 2011-2018 memiliki nilai 
rata-rata FATA sebesar 0,402978. Hasil uji analisis regresi linier 
berganda menunjukkan nilai koefisien FATA sebesar 0,152 dan bernilai 
positif. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika FATA 
mengalami peningkatan satu satuan, maka ROA t+1 juga mengalami 





bernilai konstan. Hasil uji pada tabel t antara FATA dengan profitabilitas 
t+1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,218 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai t hitung sebesar 1,239 dan lebih kecil 
dari t tabel sebesar 1,98137. Berdasarkan hasil tersebut, FATA secara 
parsial berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan yang negatif 
terhadap profitabilitas di masa mendatang (ROA t+1).  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka FATA tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap ROA 
t+1 di masa mendatang. Hasil penelitian ini tidak memperkuat signaling 
theory dan teori dari Miller dan Modigliani yang menyatakan investasi 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas t+1.  Memperkuat 
penelitian yang dilakukan oleh Esana bahwa investasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas di masa mendatang.  
 
IV.5.2   Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return on Assets 
(ROA t+1) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 17 perusahaan sub 
sektor industri food and beverage pada tahun 2011-2018 memiliki nilai 
rata-rata DER sebesar 1,047064. Hasil uji analisis regresi linier berganda 
menunjukkan nilai koefisien DER sebesar 0,182 dan bernilai negatif. 
Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika DER mengalami 
peningkatan satu satuan, maka ROA t+1 mengalami penurunan sebesar 





pada tabel t antara DER dengan ROA t+1 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,073 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 
Nilai t hitung sebesar 1,809 dan lebih kecil dari t tabel sebesar 1,98137. 
Berdasarkan hasil tersebut, DER secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan dengan arah hubungan yang negatif terhadap profitabilitas di 
masa mendatang (ROA t+1).  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka leverage tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap 
profitabilitas di masa mendatang. Pengaruh negatif tersebut memiliki arti 
bahwa besar kecilnya nilai DER suatu perusahaan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ROA t+1. Hasil penelitian ini tidak memperkuat 
leverage signaling theory yang menyatakan leverage berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas t+1. Hasil penelitian ini memperkuat 
hasil penelitian oleh Sari dan Utama bahwa leverage berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. 
IV.5.3   Pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) Terhadap Return on Assets 
(ROA t+1) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 17 perusahaan sub 
sektor industri food and beverage pada tahun 2011-2018 memiliki nilai 
rata-rata DPR sebesar 18,01139. Hasil uji analisis regresi linier berganda 
menunjukkan nilai koefisien DPR sebesar 0,189 dan bernilai positif. 
Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika DPR mengalami 





0,189 dengan asumsi variabel bebas yang lain bernilai konstan. Hasil uji 
pada tabel t antara DPR dengan ROA t+1 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Nilai t hitung sebesar 6,711 dan lebih besar dari t tabel sebesar 1,98137. 
Berdasarkan hasil tersebut, DPR secara parsial berpengaruh signifikan 
dengan arah hubungan yang positif terhadap profitabilitas di masa 
mendatang (ROA t+1).  
Pengaruh positif tersebut memiliki arti bahwa besar kecilnya nilai 
DPR suatu perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ROA t+1. Hasil 
penelitian ini bahwa Dividend (DPR) berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan yang positif terhadap ROA t+1 ini akhirnya memperkuat 
“Dividend Signaling Theory yang dikembangkan Bhattacharya 
menyatakan penggunaan dividen sebagai alat untuk mengirimkan isyarat 
yang nyata kepada pasar mengenai hasil kerja perusahaan dapat 
mengindikasikan profitabilitas di masa mendatang” (Brigham dan 
Houston, 2004:621). “Bird in the hand theory menjelaskan bahwa 
pembagian dividen merupakan suatu pertanda bagi investor, dimana 
kenaikan dividen yang sangat besar dapat menandakan manajemen 
merasa optimis dengan prospek perusahaan” (Esana, 2017:59). Hasil 
penelitian ini memperkuat penelitian dari Fauzi menyatakan “DPR 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA” (Fauzi, 2015:9). 
Esana menyatakan “DPR berpengaruh signifikan dan positif terhadap 





IV.5.4   Pengaruh Price Earning Ratio (PER) Terhadap Return on Assets 
(ROA t+1) 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 17 perusahaan sub 
sektor industri food and beverage pada tahun 2011-2018 memiliki nilai 
rata-rata PER sebesar 4427,628162. Hasil uji analisis regresi linier 
berganda menunjukkan nilai koefisien PER sebesar 0,097 dan bernilai 
positif. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa jika PER mengalami 
peningkatan satu satuan, maka ROA t+1 mengalami peningkatan sebesar 
0,097 dengan asumsi variabel bebas yang lain bernilai konstan. Hasil uji 
pada tabel t antara PER dengan ROA t+1 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,00 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai 
t hitung sebesar 4,295 dan lebih besar dari t tabel sebesar 1,98137. 
Berdasarkan hasil tersebut, PER secara parsial berpengaruh signifikan 
dengan arah hubungan yang positif terhadap profitabilitas di masa 
mendatang (ROA t+1).  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka nilai perusahaan memiliki 
pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan positif terhadap 
profitabilitas di masa mendatang. Pengaruh positif tersebut memiliki arti 
bahwa besar kecilnya nilai PER suatu perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap ROA t+1. Hasil penelitian ini akhirnya memperkuat pernyataan 
Miller dan Modigliani (1961) bahwa nilai perusahaan memiliki 
kemampuan menghasilkan profitabilitas di masa mendatang. 





bahwa nilai perusahaan dapat memberikan gambaran prospek 
(profitabilitas) perusahaan di masa mendatang akan memberikan sinyal 
positif bagi investor bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang 
menguntungkan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan di masa 
mendatang.  
 
IV.5.5   Pengaruh Fixed Assets to Total Assets (FATA), Debt to Equity Ratio 
(DER), Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER) 
Terhadap ROA t+1 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 17 perusahaan sub 
sektor industri food and beverage pada tahun 2012-2019 memiliki nilai 
rata-rata ROA t+1 sebesar 9,112647. Berdasarkan perhitungan uji F yang 
telah dilakukan didapatkan hasil yang menunjukkan nilai F hitung 
sebesar 23,021 dimana nilai tersebut lebih besar dari F tabel 2,29 dan 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji 
tersebut maka variabel bebas Fixed Assets to Total Assets (FATA), Debt 
to Equity Ratio (DER), Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning 
Ratio (PER) secara bersama-sama mempengaruhi ROA t+1. Berdasarkan 







V.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Investasi dengan 
perhitungan Fixed Assets to Total Assets (FATA), Leverage dengan 
perhitungan Debt to Equity Ratio (DER), Dividen dengan perhitungan 
Dividend Payout Ratio (DPR), Nilai Perusahaan dengan perhitungan Price 
Earning Ratio (PER) terhadap ROA t+1 pada perusahaan sub sektor industri 
food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2011-2018. Berdasarkan perumusan masalah dan hasil analisis data, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t (parsial) menunjukkan bahwa FATA secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap ROA t+1. Rata-rata 
FATA perusahaan sub sektor industri food and beverage tahun 2011-
2018 mencapai 0,402978. Pengaruh negatif tersebut menunjukkan bahwa 
investasi dengan perhitungan Fixed Assets to Total Assets (FATA) 
menurunkan ROA t+1 dan secara parsial berpengaruh tidak signifikan. 
Hasil penelitian ini meragukan teori dari Miller dan Modigliani. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka investasi tidak mempengaruhi dan 
tidak dapat memberikan informasi mengenai prospek perusahaan di masa 





2. Hasil analisis uji t (parsial) menunjukkan bahwa DER secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap ROA t+1. Rata-rata 
DER perusahaan sub sektor industri food and beverage tahun 2011-2018 
mencapai 1,047064. Debt to Equity Ratio (DER) menurunkan ROA t+1 
dan secara parsial berpengaruh tidak signifikan. Hasil penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian oleh Sari dan Utama bahwa DER 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
3. Hasil analisis uji t (parsial) menunjukkan bahwa DPR secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA t+1. Rata-rata DPR 
perusahaan sub sektor industri food and beverage tahun 2011-2018 
mencapai 18,01139. Devidend Payout Ratio (DPR) meningkatkan ROA 
t+1 dan secara parsial berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 
memperkuat teori dari Bhattacharya menyatakan “penggunaan dividen 
sebagai alat untuk mengirimkan isyarat yang nyata kepada pasar 
mengenai hasil kerja perusahaan dapat mengindikasikan profitabilitas di 
masa mendatang” (Brigham dan Houston, 2004:621). Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian dari Fauzi menyatakan “DPR berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap ROA” (Fauzi, 2015:9). Esana menyatakan 
“DPR berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA t+1” (Esana, 
2017:159). 
4. Hasil analisis uji t (parsial) menunjukkan bahwa PER secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA t+1. Rata-rata PER 





mencapai 4427,628162. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 
perusahaan dengan perhitungan Price Earning Ratio (PER) 
meningkatkan ROA t+1. Hasil penelitian ini memperkuat pernyataan dari 
Miller dan Modigliani bahwa nilai perusahaan memiliki kemampuan 
menghasilkan profitabilitas di masa mendatang. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian Esana (2017) menyatakan PER berpengaruh 
signifikan terhadap ROA t+1. 
5. Hasil analisis uji F (uji simultan) menunjukkan bahwa FATA, DER, 
DPR, dan PER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA 
t+1. Koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 43,2%, sisanya 
ROA t+1 dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
V.2  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Investor  
Investor sebelum melakukan investasi sebaiknya memperhatikan 
dan mempertimbangkan beberapa faktor seperti besarnya investasi 
(FATA), besarnya leverage (DER), dividen (DPR), dan nilai perusahaan 
(PER) yang dilakukan oleh perusahaan yang dapat mempengaruhi ROA 
t+1 (profitabilitas t+1) agar nantinya mendapatkan return sesuai yang 
diharapkan.  





Manajemen perusahaan sebaiknya memperhatikan penggunaan 
leverage karena semakin tinggi tingkat leverage yang digunakan 
perusahaan maka mengingkatkan resiko menurunkan profitabilitas di 
masa mendatang. Manajemen perusahaan sebaiknya memperhatikan 
tingkat penggunaan investasi, berdasarkan hasil penelitian ini investasi 
memiliki pengaruh tidak signifikan dan negatif terhadap profitabilitas di 
masa mendatang.  Manajemen perusahaan sebaiknya meningkatkan 
penggunaan dividen dan nilai perusahaan karena adanya keterkaitan 
signaling theory yang dapat meningkatkan profitabilitas di masa 
mendatang. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, pertama sampel 
penelitian ini hanya 17 perusahaan selama tahun 2011-2018 dari total 37 
perusahaan yang menjadi populasi. Jumlah data penelitian sebanyak 136 
data sampel kemudian setelah melalui pengolahan data berkurang 
menjadi 117 data sampel karena terdapat beberapa outliers. Penelitian 
selanjutnya sebaiknya memperhatikan terlebih dahulu mengenai objek 
penelitian yang digunakan terkait item-item yang dibutuhkan. Peneliti 
selanjutnya juga disarankan agar menggunakan variabel yang lebih 
bervariasi terkait variabel yang mempengaruhi profitabilitas di masa 
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FATA(X1) DER(X2) DPR (%) 
(X3) 




1 ADES 2011 0,32 1,5134 0,00 22,95 21,43 2012 
2 AISA 2011 0,26 0,9589 8,55 9,66 6,56 2012 
3 BTEK 2011 0,67 0,1307 0,00 -294,98 0,94 2012 
4 BUDI 2011 0,57 1,61 47,32 15,38 0,20 2012 
5 DLTA 2011 0,14 0,2152 0,00 5,88 27,92 2012 
6 ICBP 2011 0,17 0,4214 49,32 14,69 13,80 2012 
7 IIKP 2011 0,41 0,0039 0,00 -155,07 -4,00 2012 
8 INDF 2011 0,24 0,6952 49,93 8,05 8,50 2012 
9 MLBI 2011 0,45 1,3023 0,00 14,91 39,36 2012 
10 MYOR 2011 0,31 1,7220 0,00 22,58 8,67 2012 
11 PSDN 2011 0,28 1,0426 0,00 18,71 3,75 2012 
12 ROTI 2011 0,72 0,3892 0,00 29,03 12,38 2012 
13 SKBM 2011 0,31 0,8059 0,00 65,00 4,40 2012 
14 SKLT 2011 0,47 0,7432 0,00 16,18 3,19 2012 
15 STTP 2011 0,62 0,9074 0,00 21,18 5,97 2012 
16 TBLA 2011 0,32 1,6408 7,32 6,64 4,70 2012 
17 ULTJ 2011 0,49 0,5538 0,00 30,79 14,60 2012 
18 ADES 2012 0,28 0,8606 0,00 13,58 13,00 2013 





Lanjutan Lampiran 1. 
20 BTEK 2012 0,46 0,5061 0,00 1064,51 0,62 2013 
21 BUDI 2012 0,55 1,6924 0,00 89,76 1,80 2013 
22 DLTA 2012 0,13 0,2459 86,29 19,13 30,50 2013 
23 ICBP 2012 0,22 0,4811 0,00 19,88 11,40 2013 
24 IIKP 2012 0,39 0,0591 0,00 -320,00 -5,00 2013 
25 INDF 2012 0,27 0,7375 49,81 10,54 5,00 2013 
26 MLBI 2012 0,57 2,4926 32,36 34,39 66,90 2013 
27 MYOR 2012 0,64 1,7063 23,68 20,64 10,85 2013 
28 PSDN 2012 0,41 0,6666 0,00 11,52 3,13 2013 
29 ROTI 2012 0,74 0,8076 25,00 46,83 8,67 2013 
30 SKBM 2012 0,40 1,2632 0,00 26,00 11,70 2013 
31 SKLT 2012 0,41 0,9288 26,02 15,61 3,80 2013 
32 STTP 2012 0,52 1,1560 0,00 18,43 7,78 2013 
33 TBLA 2012 0,34 1,9540 26,55 10,84 1,40 2013 
34 ULTJ 2012 0,40 0,4439 0,00 10,87 4,65 2013 
35 ADES 2013 0,32 0,6658 0,00 17,69 6,14 2014 
36 AISA 2013 0,29 1,1304 8,01 14,50 5,13 2014 
37 BTEK 2013 0,43 3,4480 0,00 727,27 -0,73 2014 
38 BUDI 2013 0,53 1,6921 0,00 41,44 1,20 2014 
39 DLTA 2013 0,11 0,2815 72,66 24,25 28,45 2014 
40 ICBP 2013 0,23 0,6032 49,79 24,06 11,00 2014 
41 IIKP 2013 0,39 0,0540 0,00 -401,46 -3,00 2014 
42 INDF 2013 0,29 1,0351 49,80 22,61 6,40 2014 
43 MLBI 2013 0,57 0,8046 17,09 27,47 35,63 2014 
44 MYOR 2013 0,66 1,4652 17,32 22,91 3,98 2014 





Lanjutan Lampiran 1.  
46 ROTI 2013 0,64 1,3150 23,60 42,62 8,80 2014 
47 SKBM 2013 0,30 1,4744 0,00 7,080 13,72 2014 
48 SKLT 2013 0,42 1,1625 18,12 10,11 4,97 2014 
49 STTP 2013 0,52 1,1178 0,00 17,53 7,26 2014 
50 TBLA 2013 0,37 2,4552 40,98 27,52 6,00 2014 
51 ULTJ 2013 0,34 0,3952 0,00 35,030 9,71 2014 
52 ADES 2014 0,34 0,7217 0,00 25,94 5,03 2015 
53 AISA 2014 0,24 1,0563 0,00 18,95 4,12 2015 
54 BTEK 2014 0,34 4,6243 0,00 -301,43 0,05 2015 
55 BUDI 2014 0,60 1,7120 0,00 15,71 0,60 2015 
56 DLTA 2014 0,11 0,2976 0,00 22133,94 18,34 2015 
57 ICBP 2014 0,23 0,6563 49,71 28,85 11,30 2015 
58 IIKP 2014 0,35 0,0464 0,00 -948,86 -5,00 2015 
59 INDF 2014 0,26 1,0845 49,72 15,03 4,20 2015 
60 MLBI 2014 0,59 3,0286 0,68 31,7 23,65 2015 
61 MYOR 2014 0,3450 1,5097 0,00 46,34 11,02 2015 
62 PSDN 2014 0,47 0,6402 0,00 -6,72 -6,87 2015 
63 ROTI 2014 0,78 1,2319 0,00 37,17 10,00 2015 
64 SKBM 2014 0,39 1,0431 14,96 11,85 5,25 2015 
65 SKLT 2014 0,41 1,1620 16,39 12,57 5,32 2015 
66 STTP 2014 0,51 1,0795 0,00 30,56 9,67 2015 
67 TBLA 2014 0,39 1,8737 13,75 8,65 2,20 2015 
68 ULTJ 2014 0,34 0,2878 0,00 37,96 14,78 2015 
69 ADES 2015 0,44 0,9893 0,00 18,23 7,29 2016 
70 AISA 2015 0,25 1,2841 0,00 12,04 7,77 2016 





Lanjutan Lampiran 1.  
72 BUDI 2015 0,52 1,9549 0,00 14,46 1,30 2016 
73 DLTA 2015 0,10 0,2221 1,01 21,86 21,86 2016 
74 ICBP 2015 0,25 0,6208 49,75 26,18 13,10 2016 
75 IIKP 2015 0,34 0,0403 0,00 -765,21 -8,00 2016 
76 INDF 2015 0,27 1,1272 49,70 15,31 6,10 2016 
77 MLBI 2015 0,60 1,7409 145,92 21,69 43,17 2016 
78 MYOR 2015 0,33 1,1836 21,99 22,36 10,75 2016 
79 PSDN 2015 0,46 0,9129 0,00 -3,74 -5,61 2016 
80 ROTI 2015 0,67 1,2770 0,00 23,67 9,58 2016 
81 SKBM 2015 0,51 1,2218 0,00 21,25 2,25 2016 
82 SKLT 2015 0,39 1,4807 20,30 12,52 3,63 2016 
83 STTP 2015 0,52 0,9028 0,00 21,26 7,45 2016 
84 TBLA 2015 0,48 2,2185 32,54 13,83 4,80 2016 
85 ULTJ 2015 0,33 0,2654 0,00 21,95 16,74 2016 
86 ADES 2016 0,49 0,9966 0,00 13,91 4,55 2017 
87 AISA 2016 0,28 1,1702 0,00 13,61 -9,71 2017 
88 BTEK 2016 0,63 2,2298 0,00 3483,49 -0,81 2017 
89 BUDI 2016 0,60 1,5166 32,47 9,75 1,60 2017 
90 DLTA 2016 0,08 0,1832 56,80 18,45 20,86 2017 
91 ICBP 2016 0,25 0,5622 24,94 26,48 11,70 2017 
92 IIKP 2016 0,32 0,3030 0,00 -803,36 -4,00 2017 
93 INDF 2016 0,31 0,8701 49,79 16,11 6,00 2017 
94 MLBI 2016 0,56 1,7723 100,00 27,35 52,67 2017 
95 MYOR 2016 0,30 0,1063 34,65 30,72 10,93 2017 
96 PSDN 2016 0,43 1,3326 0,00 -8,70 4,65 2017 





Lanjutan Lampiran 1. 
98 SKBM 2016 0,44 1,7190 0,00 18,15 1,59 2017 
99 SKLT 2016 0,53 0,9187 16,74 10,63 3,61 2017 
100 STTP 2016 0,49 0,9995 0,00 30,28 9,22 2017 
101 TBLA 2016 0,43 2,6826 17,36 8,47 6,80 2017 
102 ULTJ 2016 0,25 0,2278 10,69 18,12 13,72 2017 
103 ADES 2017 0,57 0,9863 0,00 16,90 6,00 2018 
104 AISA 2017 0,36 -1,5920 0,00 6,62 -6,80 2018 
105 BTEK 2017 0,57 1,6696 0,00 573697,32 1,47 2018 
106 BUDI 2017 0,63 1,4604 43,81 10,30 1,50 2018 
107 DLTA 2017 0,07 0,1714 74,41 14,58 22,19 2018 
108 ICBP 2017 0,26 0,5557 49,76 27,34 14,10 2018 
109 IIKP 2017 0,31 0,0867 0,00 -900,07 -5,00 2018 
110 INDF 2017 0,34 0,8808 49,92 16,06 5,40 2018 
111 MLBI 2017 0,54 1,3571 99,95 21,8 42,00 2018 
112 MYOR 2017 0,27 1,0282 37,86 36,51 10,00 2018 
113 PSDN 2017 0,39 1,3072 0,00 7,10 -6,68 2018 
114 ROTI 2017 0,44 0,6168 20,18 60,77 2,89 2018 
115 SKBM 2017 0,30 0,5862 0,00 237,99 0,90 2018 
116 SKLT 2017 0,49 1,0687 20,93 34,79 4,30 2018 
117 STTP 2017 0,48 0,6916 0,00 18,48 9,69 2018 
118 TBLA 2017 0,44 2,5062 42,22 6,90 4,70 2018 
119 ULTJ 2017 0,26 0,2324 16,43 17,51 12,63 2018 
120 ADES 2018 0,51 0,8287 0,00 11,45 10,00 2019 
121 AISA 2018 0,57 -1,5264 0,00 -0,98 60,72 2019 
122 BTEK 2018 0,58 1,2850 0,00 54,82 -1,69 2019 





Lanjutan Lampiran 1. 
124 DLTA 2018 0,06 0,1864 110,10 14,18 22,29 2019 
125 ICBP 2018 0,31 0,5135 49,69 26,23 14,70 2019 
126 IIKP 2018 0,31 0,0866 0,00 -789,84 22,00 2019 
127 INDF 2018 0,44 0,9340 49,64 17,40 6,10 2019 
128 MLBI 2018 0,53 1,4749 91,59 31,64 42,00 2019 
129 MYOR 2018 0,24 1,0593 34,29 39,94 11,00 2019 
130 PSDN 2018 0,38 1,8722 0,00 -9,19 -3,37 2019 
131 ROTI 2018 0,51 0,5063 25,00 54,13 5,05 2019 
132 SKBM 2018 0,33 0,7023 0,00 73,07 0,05 2019 
133 SKLT 2018 0,43 1,2029 13,62 38,28 5,70 2019 
134 STTP 2018 0,42 0,5982 0,00 24,94 16,75 2019 
135 TBLA 2018 0,39 2,4158 0,70 6,45 3,80 2019 












FATA DER DPR PER ROA t+1 Tahun 
ROA t+1 
2 AISA 2011 0,26 0,9589 8,55 9,66 6,56 2012 
3 BTEK 2011 0,67 0,1307 0,00 -294,98 0,94 2012 
4 BUDI 2011 0,57 1,61 47,32 15,38 0,20 2012 
6 ICBP 2011 0,17 0,4214 49,32 14,69 13,80 2012 
7 IIKP 2011 0,41 0,0039 0,00 -155,07 -4,00 2012 
8 INDF 2011 0,24 0,6952 49,93 8,05 8,50 2012 
10 MYOR 2011 0,31 1,7220 0,00 22,58 8,67 2012 
11 PSDN 2011 0,28 1,0426 0,00 18,71 3,75 2012 
12 ROTI 2011 0,72 0,3892 0,00 29,03 12,38 2012 
13 SKBM 2011 0,31 0,8059 0,00 65,00 4,40 2012 
14 SKLT 2011 0,47 0,7432 0,00 16,18 3,19 2012 
15 STTP 2011 0,62 0,9074 0,00 21,18 5,97 2012 
16 TBLA 2011 0,32 1,6408 7,32 6,64 4,70 2012 
17 ULTJ 2011 0,49 0,5538 0,00 30,79 14,60 2012 
18 ADES 2012 0,28 0,8606 0,00 13,58 13,00 2013 
19 AISA 2012 0,32 0,9020 9,23 12,46 6,91 2013 
21 BUDI 2012 0,55 1,6924 0,00 89,76 1,80 2013 
22 DLTA 2012 0,13 0,2459 86,29 19,13 30,50 2013 
23 ICBP 2012 0,22 0,4811 0,00 19,88 11,40 2013 
24 IIKP 2012 0,39 0,0591 0,00 -320,00 -5,00 2013 
25 INDF 2012 0,27 0,7375 49,81 10,54 5,00 2013 





  Lanjutan Lampiran 2. 
28 PSDN 2012 0,41 0,6666 0,00 11,52 3,13 2013 
29 ROTI 2012 0,74 0,8076 25,00 46,83 8,67 2013 
30 SKBM 2012 0,40 1,2632 0,00 26,00 11,70 2013 
31 SKLT 2012 0,41 0,9288 26,02 15,61 3,80 2013 
32 STTP 2012 0,52 1,1560 0,00 18,43 7,78 2013 
33 TBLA 2012 0,34 1,9540 26,55 10,84 1,40 2013 
34 ULTJ 2012 0,40 0,4439 0,00 10,87 4,65 2013 
35 ADES 2013 0,32 0,6658 0,00 17,69 6,14 2014 
36 AISA 2013 0,29 1,1304 8,01 14,50 5,13 2014 
38 BUDI 2013 0,53 1,6921 0,00 41,44 1,20 2014 
39 DLTA 2013 0,11 0,2815 72,66 24,25 28,45 2014 
40 ICBP 2013 0,23 0,6032 49,79 24,06 11,00 2014 
41 IIKP 2013 0,39 0,0540 0,00 -401,46 -3,00 2014 
42 INDF 2013 0,29 1,0351 49,80 22,61 6,40 2014 
44 MYOR 2013 0,66 1,4652 17,32 22,91 3,98 2014 
45 PSDN 2013 0,40 0,6327 0,00 53,93 -4,54 2014 
46 ROTI 2013 0,64 1,3150 23,60 42,62 8,80 2014 
47 SKBM 2013 0,30 1,4744 0,00 7,080 13,72 2014 
48 SKLT 2013 0,42 1,1625 18,12 10,11 4,97 2014 
49 STTP 2013 0,52 1,1178 0,00 17,53 7,26 2014 
50 TBLA 2013 0,37 2,4552 40,98 27,52 6,00 2014 
51 ULTJ 2013 0,34 0,3952 0,00 35,030 9,71 2014 
52 ADES 2014 0,34 0,7217 0,00 25,94 5,03 2015 
53 AISA 2014 0,24 1,0563 0,00 18,95 4,12 2015 





Lanjutan Lampiran 2.  
55 BUDI 2014 0,60 1,7120 0,00 15,71 0,60 2015 
57 ICBP 2014 0,23 0,6563 49,71 28,85 11,30 2015 
58 IIKP 2014 0,35 0,0464 0,00 -948,86 -5,00 2015 
59 INDF 2014 0,26 1,0845 49,72 15,03 4,20 2015 
61 MYOR 2014 0,3450 1,5097 0,00 46,34 11,02 2015 
62 PSDN 2014 0,47 0,6402 0,00 -6,72 -6,87 2015 
63 ROTI 2014 0,78 1,2319 0,00 37,17 10,00 2015 
64 SKBM 2014 0,39 1,0431 14,96 11,85 5,25 2015 
65 SKLT 2014 0,41 1,1620 16,39 12,57 5,32 2015 
66 STTP 2014 0,51 1,0795 0,00 30,56 9,67 2015 
67 TBLA 2014 0,39 1,8737 13,75 8,65 2,20 2015 
68 ULTJ 2014 0,34 0,2878 0,00 37,96 14,78 2015 
69 ADES 2015 0,44 0,9893 0,00 18,23 7,29 2016 
70 AISA 2015 0,25 1,2841 0,00 12,04 7,77 2016 
72 BUDI 2015 0,52 1,9549 0,00 14,46 1,30 2016 
74 ICBP 2015 0,25 0,6208 49,75 26,18 13,10 2016 
75 IIKP 2015 0,34 0,0403 0,00 -765,21 -8,00 2016 
76 INDF 2015 0,27 1,1272 49,70 15,31 6,10 2016 
77 MLBI 2015 0,60 1,7409 145,92 21,69 43,17 2016 
78 MYOR 2015 0,33 1,1836 21,99 22,36 10,75 2016 
79 PSDN 2015 0,46 0,9129 0,00 -3,74 -5,61 2016 
80 ROTI 2015 0,67 1,2770 0,00 23,67 9,58 2016 
81 SKBM 2015 0,51 1,2218 0,00 21,25 2,25 2016 
82 SKLT 2015 0,39 1,4807 20,30 12,52 3,63 2016 





Lanjutan Lampiran 2.  
84 TBLA 2015 0,48 2,2185 32,54 13,83 4,80 2016 
85 ULTJ 2015 0,33 0,2654 0,00 21,95 16,74 2016 
86 ADES 2016 0,49 0,9966 0,00 13,91 4,55 2017 
87 AISA 2016 0,28 1,1702 0,00 13,61 -9,71 2017 
89 BUDI 2016 0,60 1,5166 32,47 9,75 1,60 2017 
90 DLTA 2016 0,08 0,1832 56,80 18,45 20,86 2017 
91 ICBP 2016 0,25 0,5622 24,94 26,48 11,70 2017 
92 IIKP 2016 0,32 0,3030 0,00 -803,36 -4,00 2017 
93 INDF 2016 0,31 0,8701 49,79 16,11 6,00 2017 
95 MYOR 2016 0,30 0,1063 34,65 30,72 10,93 2017 
96 PSDN 2016 0,43 1,3326 0,00 -8,70 4,65 2017 
97 ROTI 2016 0,63 1,0237 24,82 19,88 2,97 2017 
98 SKBM 2016 0,44 1,7190 0,00 18,15 1,59 2017 
99 SKLT 2016 0,53 0,9187 16,74 10,63 3,61 2017 
100 STTP 2016 0,49 0,9995 0,00 30,28 9,22 2017 
101 TBLA 2016 0,43 2,6826 17,36 8,47 6,80 2017 
102 ULTJ 2016 0,25 0,2278 10,69 18,12 13,72 2017 
103 ADES 2017 0,57 0,9863 0,00 16,90 6,00 2018 
104 AISA 2017 0,36 -1,5920 0,00 6,62 -6,80 2018 
106 BUDI 2017 0,63 1,4604 43,81 10,30 1,50 2018 
107 DLTA 2017 0,07 0,1714 74,41 14,58 22,19 2018 
108 ICBP 2017 0,26 0,5557 49,76 27,34 14,10 2018 
109 IIKP 2017 0,31 0,0867 0,00 -900,07 -5,00 2018 
110 INDF 2017 0,34 0,8808 49,92 16,06 5,40 2018 





Lanjutan Lampiran 2. 
113 PSDN 2017 0,39 1,3072 0,00 7,10 -6,68 2018 
114 ROTI 2017 0,44 0,6168 20,18 60,77 2,89 2018 
116 SKLT 2017 0,49 1,0687 20,93 34,79 4,30 2018 
117 STTP 2017 0,48 0,6916 0,00 18,48 9,69 2018 
118 TBLA 2017 0,44 2,5062 42,22 6,90 4,70 2018 
119 ULTJ 2017 0,26 0,2324 16,43 17,51 12,63 2018 
120 ADES 2018 0,51 0,8287 0,00 11,45 10,00 2019 
122 BTEK 2018 0,58 1,2850 0,00 54,82 -1,69 2019 
123 BUDI 2018 0,55 1,7664 45,45 11,60 2,10 2019 
124 DLTA 2018 0,06 0,1864 110,10 14,18 22,29 2019 
125 ICBP 2018 0,31 0,5135 49,69 26,23 14,70 2019 
127 INDF 2018 0,44 0,9340 49,64 17,40 6,10 2019 
129 MYOR 2018 0,24 1,0593 34,29 39,94 11,00 2019 
130 PSDN 2018 0,38 1,8722 0,00 -9,19 -3,37 2019 
131 ROTI 2018 0,51 0,5063 25,00 54,13 5,05 2019 
132 SKBM 2018 0,33 0,7023 0,00 73,07 0,05 2019 
133 SKLT 2018 0,43 1,2029 13,62 38,28 5,70 2019 
134 STTP 2018 0,42 0,5982 0,00 24,94 16,75 2019 
135 TBLA 2018 0,39 2,4158 0,70 6,45 3,80 2019 





Lampiran 3. Hasil Perhitungan FATA 
PT Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Aset Tetap : Rp 102.574.000.000 
Total Aset : Rp 316.048.000.000 
FATA = 
!"	$%&.()*.%%%.%%%
!"	+$,.%*-.%%%.%%% = 0,32 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,32 0,28 0,32 0,34 0,44 0,49 0,57 0,51 
2 AISA 0,26 0,32 0,29 0,24 0,25 0,28 0,36 0,57 
3 BTEK 0,67 0,46 0,43 0,34 0,48 0,63 0,57 0,58 
4 BUDI 0,57 0,55 0,53 0,60 0,52 0,60 0,63 0,55 
5 DLTA 0,14 0,13 0,11 0,11 0,10 0,08 0,07 0,06 
6 ICBP 0,17 0,22 0,23 0,23 0,25 0,25 0,26 0,31 
7 IIKP 0,41 0,39 0,39 0,35 0,34 0,32 0,31 0,31 
8 INDF 0,24 0,27 0,29 0,26 0,27 0,31 0,34 0,44 
9 MLBI 0,45 0,57 0,57 0,59 0,60 0,56 0,54 0,53 
10 MYOR 0,31 0,64 0,66 0,35 0,33 0,30 0,27 0,24 
11 PSDN 0,28 0,41 0,40 0,47 0,46 0,43 0,39 0,38 
12 ROTI 0,72 0,74 0,64 0,78 0,67 0,63 0,44 0,51 
13 SKBM 0,31 0,40 0,30 0,39 0,51 0,44 0,30 0,33 
14 SKLT 0,47 0,41 0,42 0,41 0,39 0,53 0,49 0,43 
15 STTP 0,62 0,52 0,52 0,51 0,52 0,49 0,48 0,42 
16 TBLA 0,32 0,34 0,37 0,39 0,48 0,43 0,44 0,39 
17 ULTJ 0,49 0,40 0,34 0,34 0,33 0,25 0,26 0,26 
Maksimum 0,72 0,74 0,66 0,78 0,67 0,63 0,63 0,58 
Minimum 0,14 0,13 0,11 0,11 0,10 0,08 0,07 0,06 







Lampiran 4. Hasil Perhitungan DER 
PT Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Total Utang : Rp 190.302.000.000 
Total Ekuitas : Rp 125.746.000.000 
FATA = 
!"	$.%.+%&.%%%.%%%
!"	$&(.)*,..%%%.%%% = 1,51 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 1,51 0,86 0,66 0,72 0,98 0,99 0,98 0,83 
2 AISA 0,96 0,90 1,13 1,06 1,28 1,17 -1,59 -1,52 
3 BTEK 0,13 0,51 3,45 4,62 5,21 2,23 1,67 1,29 
4 BUDI 1,61 1,69 1,69 1,71 1,95 1,52 1,46 1,77 
5 DLTA 0,22 0,25 0,28 0,29 0,22 0,18 0,17 0,19 
6 ICBP 0,42 0,48 0,60 0,66 0,62 0,56 0,56 0,51 
7 IIKP 0,00 0,06 0,05 0,05 0,04 0,30 0,09 0,09 
8 INDF 0,69 0,74 1,04 1,08 1,13 0,87 0,88 0,93 
9 MLBI 1,30 2,49 0,80 3,03 1,74 1,77 1,36 1,47 
10 MYOR 1,72 1,71 1,46 1,51 1,18 0,11 1,03 1,06 
11 PSDN 1,04 0,67 0,63 0,64 0,91 0,33 1,31 1,87 
12 ROTI 0,39 0,81 1,32 1,23 1,28 1,02 0,62 0,51 
13 SKBM 0,81 1,26 1,47 1,04 1,22 1,72 0,59 0,70 
14 SKLT 0,74 0,93 1,16 1,16 1,48 0,92 1,07 1,20 
15 STTP 0,91 1,16 1,12 1,08 0,90 0,99 0,69 0,59 
16 TBLA 1,64 1,95 2,46 1,87 2,22 2,68 2,51 2,42 
17 ULTJ 0,55 0,44 0,39 0,29 0,27 0,23 0,23 0,16 
Maksimum 1,72 2,49 3,45 4,62 5,21 2,68 2,51 2,42 
Minimum 0,00 0,06 0,05 0,05 0,04 0,18 -1,59 -1,52 







Lampiran 5. Hasil Perhitungan DPR 
PT Akasha Wira International Tbk (ADES)  tahun 2011: 
Dividend Per Share : Rp 0 
Earning Per Share : Rp 44 
DPR = 
!"	%
!"	** 	"	100% = 0,00% 




2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
2 AISA 8,55 9,23 8,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 BTEK 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 BUDI 47,32 0,00 0,00 0,00 0,00 32,47 43,81 45,45 
5 DLTA 0,00 86,29 72,66 0,00 1,01 56,80 74,41 110,10 
6 ICBP 49,32 0,00 49,79 49,71 49,75 24,94 49,76 49,69 
7 IIKP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 INDF 49,93 49,81 49,80 49,72 49,70 49,79 49,92 49,64 
9 MLBI 0,00 32,36 17,09 0,68 145,92 100,00 99,95 91,59 
10 MYOR 0,00 23,68 17,32 0,00 21,99 34,65 37,86 34,29 
11 PSDN 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
12 ROTI 0,00 25,00 23,60 0,00 0,00 24,82 20,18 25,00 
13 SKBM 0,00 0,00 0,00 14,96 0,00 0,00 0,00 0,00 
14 SKLT 0,00 26,02 18,12 16,39 20,30 16,74 20,93 13,62 
15 STTP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
16 TBLA 7,32 26,55 40,98 13,75 32,54 17,36 42,22 0,70 
17 ULTJ 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,69 16,43 0,00 
Maksimum 49,93 86,29 72,66 49,72 145,92 100,00 99,95 110,10 
Minimum 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 







Lampiran 6. Hasil Perhitungan PER 
PT Akasha Wira International Tbk (ADES) tahun 2011: 
Harga Saham : Rp 1010 
Earning Per Share : Rp 44 
PER = 
!"	$%$%
!"	** 	 = 22,95 





2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 ADES 22,95 13,58 17,69 25,94 18,23 13,91 16,90 11,45 
2 AISA 9,66 12,46 14,50 18,95 12,04 13,61 6,62 -0,98 
3 BTEK -294,9 1064,5 727,3 -301,4 3896,7 3483,5 573697,32 54,82 
4 BUDI 15,38 89,76 41,44 15,71 14,46 9,75 10,30 11,60 
5 DLTA 5,88 19,13 24,25 22133,9 21,69 18,45 14,58 14,18 
6 ICBP 14,69 19,88 24,06 28,85 26,18 26,48 27,34 26,23 
7 IIKP -155,1 -320,0 -401,5 -948,86 -765,21 -803,4 -900,1 -789,8 
8 INDF 8,05 10,54 22,61 15,03 15,31 16,11 16,06 17,40 
9 MLBI 14,91 34,39 27,47 31,7 21,69 27,35 21,8 31,64 
10 MYOR 22,58 20,64 22,91 46,34 22,36 30,72 36,51 39,94 
11 PSDN 18,71 11,52 53,93 -6,72 -3,74 -8,70 7,10 -9,19 
12 ROTI 29,03 46,83 42,62 37,17 23,67 19,88 60,77 54,13 
13 SKBM 65,00 26,00 7,08 11,85 21,25 18,15 237,9 73,07 
14 SKLT 16,18 15,61 10,11 12,57 12,52 10,63 34,79 38,28 
15 STTP 21,18 18,43 17,53 30,56 21,26 30,28 18,48 24,94 
16 TBLA 6,64 10,84 27,52 8,65 13,83 8,47 6,90 6,45 
17 ULTJ 30,79 10,87 35,03 37,96 21,95 18,12 17,51 24,94 
Maksimum 65,00 1064,5 727,3 22133,9 3896,7 3483,5 573697,32 73,07 
Minimum -294,9 -320,0 -401,5 -948,86 -765,21 -803,4 -900,1 -789,8 







Lampiran 7 Hasil Perhitungan ROA t+1 
PT Akasha Wira International Tbk (ADES) dengan ROA t+1(2011+1) 
menjadi ROA ADES tahun 2012: 
Net Profit After Tax : Rp 83.376.000.000 
Total Assets  : Rp 389.094.000.000 
ROA t+1 = 
!"	-+.+),.%%%.%%%
!"	+-..%.*.%%%.%%%	x 100% = 21,43% 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ADES 21,43 13,00 6,14 5,03 7,29 4,55 6,00 10,00 
2 AISA 6,56 6,91 5,13 4,12 7,77 -9,71 -6,80 60,72 
3 BTEK 0,94 0,62 -0,73 0,05 0,05 -0,81 1,47 -1,69 
4 BUDI 0,20 1,80 1,20 0,60 1,30 1,60 1,50 2,10 
5 DLTA 27,92 30,50 28,45 18,34 21,86 20,86 22,19 22,29 
6 ICBP 13,80 11,40 11,00 11,30 13,10 11,70 14,10 14,70 
7 IIKP -4,00 -5,00 -3,00 -5,00 -8,00 -4,00 -5,00 22,00 
8 INDF 8,50 5,00 6,40 4,20 6,10 6,00 5,40 6,10 
9 MLBI 39,36 66,90 35,63 23,65 43,17 52,67 42,00 42,00 
10 MYOR 8,67 10,85 3,98 11,02 10,75 10,93 10,00 11,00 
11 PSDN 3,75 3,13 -4,54 -6,87 -5,61 4,65 -6,68 -3,37 
12 ROTI 12,38 8,67 8,80 10,00 9,58 2,97 2,89 5,05 
13 SKBM 4,40 11,70 13,72 5,25 2,25 1,59 0,90 0,05 
14 SKLT 3,19 3,80 4,97 5,32 3,63 3,61 4,30 5,70 
15 STTP 5,97 7,78 7,26 9,67 7,45 9,22 9,69 16,75 
16 TBLA 4,70 1,40 6,00 2,20 4,80 6,80 4,70 3,80 
17 ULTJ 14,60 4,65 9,71 14,78 16,74 13,72 12,63 15,67 
Maksimum 39,36 66,90 35,63 23,65 43,17 52,67 42,00 60,72 
Minimum -4,00 -5,00 -4,54 -6,87 -8,00 -9,71 -6,80 -3,37 









Lampiran 9 Data Hasil Olahan SPSS 25 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FATA(X1) 136 .0600 .7800 .402978 .1490915 
DER(X2) 136 -1.5920 5.2054 1.047064 .8688865 
DPR(%) (X3) 136 .0000 145.9200 18.011397 27.2531268 
PER (X4) 136 -948.8600 573697.3200 4427.628162 49214.9894026 
ROA t+1(%) (Y) 136 -9.7100 66.9000 9.112647 12.4913120 
Valid N (listwise) 136     
 Sumber: Output SPSS, data diolah penelitian (2021) 
2. Uji Asumsi Klasik 
e. Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 10.97861365 
Most Extreme Differences Absolute .147 
Positive .147 
Negative -.092 
Test Statistic .147 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 






















Grafik Histogram Sebelum Mengeluarkan Outliers 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 









Grafik Normal P-Plot Sebelum Mengeluarkan Outliers 














Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.76040153 
Most Extreme Differences Absolute .050 
Positive .050 
Negative -.050 
Test Statistic .050 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 






Grafik Histogram Setelah Mengeluarkan Outliers 



















Grafik Normal P-Plot Setelah Mengeluarkan Outliers 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.567 1.880  4.024 .000   
FATA(X1) -5.100 4.116 -.095 -1.239 .218 .826 1.210 
DER(X2) -1.461 .808 -.135 -1.809 .073 .885 1.130 
DPR(%) 
(X3) 
.152 .023 .504 6.711 .000 .868 1.152 
PER (X4) .014 .003 .313 4.295 .000 .922 1.085 
a. Dependent Variable: ROA t+1(%) (Y) 











g. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .672a .451 .432 5.8623635 2.102 
a. Predictors: (Constant), PER (X4) , FATA(X1), DER(X2), DPR(%) (X3) 
 
 
b. Dependent Variable: ROA t+1 (Y) 
 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
 
h. Uji Heterokedastisitas 
 












B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.448 1.135  
FATA(X1) 3.759 2.484 .152 
DER(X2) -.914 .487 -.182 
DPR (X3) .026 .014 .189 
PER (X4) .002 .002 .097 
a. Dependent Variable: abres 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .672a .451 .432 5.8623635 2.102 
a. Predictors: (Constant), PER (X4) , FATA(X1), DER(X2), DPR (X3) 
b. Dependent Variable: ROA t+1 (Y) 
Sumber: Output SPSS, data diolah peneliti (2021) 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.567 1.880  4.024 .000 
FATA(X1) -5.100 4.116 -.095 -1.239 .218 
DER(X2) -1.461 .808 -.135 -1.809 .073 
DPR(%) 
(X3) 
.152 .023 .504 6.711 .000 
PER (X4) .014 .003 .313 4.295 .000 







6. Uji F Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3164.718 4 791.179 23.021 .000b 
Residual 3849.138 112 34.367   
Total 7013.856 116    
a. Dependent Variable: ROA t+1 (Y) 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lanjutan Lampiran 26. 
 
 
